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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah salah satu makhluk yang mulia dibanding
hewan, dengan kedudukannya tersebut menjadikan manusia sebagai
obyvek vang selalu menarik untuk dibicarakan. Manusia sesungguh-
nya merupakan masalah vang rumit juga di alam semesta ini,
Dapatlah dikatakan semakin jauh manusia tenggelam dalam dunia
modern dan mendapatkan suatu kemajuan desain, sejauh itu pula
terasing dari dirinya dan melupakan hakekatnya sendiri. jadi
mengenal dan membaca diri manusia adalah studi tentang sesuatu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
vang bersifat abstrak, tidak exsak, gaib, pelik dan penuh misteri
yaitu rohaniahnya, jiwanya dengan segala implementasinya yang
aneh-aneh. ltulah sebaboya tidak aneh jika terlalu sedikit manusia
vang mampu membaca dan mengenal dirinya. Sebagian besar hanya
sempat membaca kulitnya tanpa mengenal sesuatu yang ada

sebaliknya, sehingga banyak pula yang tak memahami hakekat

keberadaannya :

" Husen Rifai Hamzah, Poirer Manusia Angkabutisme, Pustaka Progresif,
Surabava, 1985, hal. 11,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Yang pasti bahwa manusia itu sendiri tersusun dar dua unsur
tubuh kasar dan roh halus. Dengan tubuhnya, maka manusia itu
dapat bergerak dan merasakan segala sesuatu. Dengan rohnya
manusia itu dapat menemukan, mengingat-ingat, berfikir,
mengetahui,  berkehendak, memilih, mencintai, membenci dan
schagainya” Sehingga manusia  selalu  mencurahkan sepala
kemampuannva untuk mengetahui hakekat dan permasalahan jiwa
dan scbagai makhluk hidup yang selalu ingin tahu mengenai segala
hal vang berbau misterius. Dalam ihwal manusia baik secara
individu maupun sosigl, haik dalam kajian ilmiah mawvpun dalam
ajaran  agamanys terdapal faktor-faktor untuk menyibak tabir
rahasia vang dititipkan Allah kepadanya sebagai rahasia yang ia

diggrié)mimat.gﬁ.yadﬁugfﬁnﬁﬂ%%dlﬁlsi‘gdl_ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
- Masalah roh dan jiwa telah menyvibukkan banvak analisis
dengan  berbuagar muacam  spesialisasinya, bahkan mendapatkan
perhatian sejak pertumbuhannya. Pemikiran Timur klasik sebagian
hesar herkisar mengenai jiwa tentang asal-usul kemana kembalinya,
bagaimana cara membersihkan dan mensucikannya.’ Sejarah telah

membuktikan bahwa hanya sebagian kecil saja manusia yang sempal

:E:'.'n].'jd Sabig, Agidah fstam, Diponegoro, Bandung, 1993, hal 364,

"Ibrahim Madkur, FMifsefar Isfam, (Meiode & HMenerapan), Bagian 1,
Rajuwali Pers, Jakarta, 1954, hal. 1o5.

“1bid, hal, 172,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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mencurahkan perhatiannya, merenungkan dan menghayati makna
kehadirannva seperti Plato,, Aristoteles, Descartes di kalangan
filosof Yunani dan di kalangan filosof Islam antara lain al-Kindi,
al-Farabi, Ibnu Sina, Ibnu Rusdy, dan lainnya. Di antara mereka,
salah satu tokoh filosof Yunani dan Muslim yaitu : Plato dan Ibnu
Sina.

Piato berpendapat bahwa jiwa manusia itu terbagt atas dua
bagian yaitu jiwa rohaniah dan jiwa badaniah. Jiwa rohaniah tidak
akan pernah mati dan berasal dari dunia abadi, sedang jiwa
badaniah ity akan pugur bersama-sama dengan raga manusia, Plato
juga mengatakan bahwa jiwa yang badaniah ilu dibagi ke dalam dua
bagian yailu kemauan dan perasaan. Kemauan adalah jiwa badaniah

digyiprd Be Asdd KEe IR WR Senih 417 fasio perasada! Redavip nTele Perassanc 1
merupakan jiwa badaniah yang senantiasa melawan ketentuan dari
rasio kecerdesan manusia. Dengan demikian jiwa mempunyal
macam daya kemampuan yaitu kecerdasan, kemampuan dan nafsu
perasaan.’

Sedang Thnu Sina dalam masalah kejiwaan termasuk penganut
faham dualisme (tsanawiyah). D1 samping 1tu di dalam dir1 manusia

ada tiga bentuk jiwa yaitu jiwa tumbuhan, jiwa hewan,

* WA Gerungan, Psikologi Sosial, Eresco, Bandung, 1996, hal. 5.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dan jiwa manusia di simi merupakan tingkatan tertinggi dalam
kKategors tingkatan jiwa. Jiwa manusia ada dua bentuk praktis dan
teorttis, jiwa praktis mempunyai kaitan dengan raga, jiwa leoritis
mempunyai kaitan dalam hal yang abstrak. Jiwa ini bertingkat
empat ; akal potensial, akal intelektus habitus, akal aktual dan akal
intelektus aktuasitus," Dari situ maka penulis mencoba mengangkat

judul dalam skripsi ini yaitu “Jiwa Manusia” Studi Perbandingan

Antara Plato dengan Ibnu Sina.

B. Penegasan Judul

Sebelum melangkah lebih lanjur, terlebih dahulu dijelaskan
makna atau arti perkata vang merupakan rangkaian kalimat dari
digjlisduih<hi ssvialsd igdapumayang dimwksud eddlaticsébapai beiilugilib-vinsa.ac.id
Jiwa manusia : roh manusia, seluruh kehidupan batin manusia
{yaitu keseutuhan yang terjadi dari perasaan batin,
pikiran, angan-angan dan sebagainya.” Dalam
Ensiklopedi dijelaskan roh atau jiwa, itu terdapat
pada individu senantiasa i:&rsama dengan being,

al-wujud atau al-aql dan  hal ini  yang

* Yunasril Ali, Perkembangan Pemikiran Filsafi Dalam Islam, Bumi

J\ksuru.j]aknr!a, 1991, hal, &5,
WIS, Poerwadarminta, Kemus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,

Jakarta, 1993, hal 42

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




]
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menyebabkan manusia lebih tinggi derajatnya
dibandingkan binatang bahkan lebih tinggi dan
malaikat.® Kata roh atau jiwa itu mempunyai
pengertian vang sama saja, dalam al-Quran
dijelaskan (Q.5 az-zumar 42) Allah menggambil
jiwa/roh manusia ketika wafatnya dan ketika
tidurnya scbelum wafatlalu ditahan jiwa yang
sudah wafat, serta dikembalikan jiwa/roh vang
sedang tidur. Roh juga dapat diartikan: sesuatu
vang hidup vang tidak berbadan vang berakal budi
dan berperasaan.Sedangkan kata manusia itu
sendiri mempunyai makna yaitu makhluk yang
digilib.uinsa.ac.id digilib. iﬂﬁﬁfﬁli%ﬂiﬁgi?s%iﬂiag%?'iida%riﬁwti'.‘i'{mnasiaa'%cgiﬂﬂigi”b'umsa'ac'id
Plato . Seprang filosof Yunani yang terlahir 428-348 5M,
dari keluarga terhormal, ayahnya bernama Ariston
vang dikabarkan merupakan titisan dari Dewa

Paseidon,"

Ibnu Sina - Lahir tahun (370-429/980-1037) 1a adalah pakar

dari pengetahuan fisik dan sekaligus sebagai

" Husten Smith, Ensikipoedi Isiam, Rajawali Pres, Jakarta, 1996, hal. 342

" Poerwadarminio, G Cdry hal, 831
" Tim Rosda, Kamws Filsafar, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1995, hal.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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filosof dan merupakan satu di antara tokoh yang

lahir abad pertengahan.'

C. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan dalam membahas judul di atas adalah

dikarenakan ;

Bl

Bahwa jiwa merupakan satu hal yang metafisik, yang hadir di
tengah-tengah manusia.

Bahwa filosof Yunani dalam hal ini Plato dalam mengungkapkan
konsepsinya tentang jiwa, tidak berdasarkan pada suatu ajaran

agama {(agama Samawi), melainkan hanya berdasarkan pada akal

Fikiran murni.

digilth.uBia. pibiadgilibaimsafitasefgimuslim . dadamp. hada aink qBanpuinSing id

dimungkinkan mempunyai  persamaan atau  perbedaan.
Sebagaimana konsepsi Plato. Akan tetapi dalam mengungkapkan
tentang jiwa lbnu Sina tidak hanya berdasarkan akal semata,
melainkan lebih dekat berdasarkan pada suatu ajaran agama

tertentu yakni ajaran agama Islam.

153,

"' prof. Huston Smith, fnsiklopedi Islam, Rajawali Pers, Jakarta, 1996, hal

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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D. Rumusan Masalah
Agar tidak lepas dari tujuan pembahasan dan  juga

memudahkan isi bahasan, maka perlulah diberi penegasan masalah

yang hendak dibahas, Dengan demikian perumusan masalahnya

adalah sebagai berikut

1. Bagaimana konsepsi Plaro dan Thnp Sina tentang jiwa

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsepsi jiwa manurui

=1

Plato dan 1bnu Sina.

E. Tujuan Yang Ingin Dicapai
Sudah barang tenty setiap pembahasan snatn masalab pastilah
mempunyal  tujuan vang hendak dicapai, begitu juga dalam
dighBRisaR ighALAY. RLa AERbRBanYaK, MEMPUB YA TUIBN SR ERALT g
dan sebagail tujuannya adalah :
1. Ingin mengetahni secara jelas konsepsi Plato dan Thnu  Sina
tentang jiwa.
2 Ingin mengetahui persamaan dan perbedaan konsepsi jiwa

Fr

menurutl Plato dan |bnu Sina.

F. Kajian Pustaka

Sejalan dengan jiwa manusia studi  perbandingan belum

ditemukan spesial pembahasannya. Di dalam (aqidah Islam)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dijelaskan bahwa manusia ity tersusun dari dua unsur yaitu tubuh
kasar dan roh halus. Dengan tubuhnya manusia itu dapat bergerak,
merasakan segala sesuatu dengan roh atau jiwanya manusia dapat
menemukan, mengingat-ingat, berkehendak dan lain-lain. Meskipun
begitu masalah ini masih dipertanyakan, sebagaimana yang terurai
dalam Pengantar Filsafat Islam. Jiwa manusia adalah merupakan
rahasin Tuhan yang diberikan kepada hambanya dan menjadi
kebesaran  Tuhan serta  teka-teki kemanusiaan yang belum
dipecahkan sccara memuaskan, Memang jiwa menjadi sumber
pengetahuan  bermacam-macam dan tidak terbatas, juga jiwa
menjadi sumber pikiran-pikiran yang jelas, namun scbagian besar
pikiran-pikiran tentang jiwa diliputi oleh kerahasiaan. Sehingga
ik hengherankan jika hadir seorang filosof Vinani Plato dan

Ibnu Sina sebagai tokoh fikir Islam, memberikan persoalan khusus
tentang masalah kejiwaan, Masalah kejiwaan Ibnu Sina membagi
dua garis besar :

I. Segi fisika vang membicarakan tentang macam-macamnya jiwa

(jiwa tumbuh-tumbuhan, jiwa hewan dan jiwa manusia).

2. Segpi metafisika, membicarakan tentang wujud dan hakekat jiwa,
pertalian jiwa dengan badan dan keabadian jiwa.

Tika kita tengok kembali dalam perkembangan pemikiran

falsafi masalah kejiawaan faham dualisme, sebagaimana dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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sejarah filsafat Yunani, Plato juga menjelaskan tentang dualisme itu
vakni suatu makhluk “manusia” yang terdiri dari dua unsur : tubuh
dan jiwa. Plato juga mengungkap tentang bagaimana keabadian jiwa
itu, Berangkat dari gambaran inilah penulis memposisikan
pembahasan untuk mendapatkan kejelasan secara universal,

schingga kami mengangkat tentang komperasi antara jiwa Ibnu Sina

dengan Plato.

G. Sumber Yang Dipergunakan

Sebagai sumber dalam penulisan skripsi ini adalah
mengumpulkan dan mempelajari buku-buku perpustakaan yang ada
hubungannya dengan pembahasan, Di antara sumber itu adalah !

digilib.uipja s, P dighioepedacTe i etia hikba Adchiwid gito. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
- lbnu Sina, An Najjah, ed. Dr. Abdur Rahman Amiroh.
- Ahmad Zainal Abidin, /hau Siaa, (Avecena).
- Yusuf Karom, Tarikh Al-Fasafah Al Yunaniah.
- Dr. K. Bertens, Sejaral Filsafat Yunani
- Mohammad Hatta, Alam Fikiran Yunani.
- Dr. Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam.
- H. Nasution, Filsafat dan Mistisisme Dalam Islam.

- MM. Syarif, MA., Para Filosof Muslim.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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H. Metode dan Sistematika Pembahasan
Metode vyang dipergunakan dalam penulisan skripsi  ini
adalah:
| Metode pengumpulan data dengan memakai metode library
research, vaitu suatu cara atay jalan dengan mengumpulkan,
membaca dan mengutip buku-buku kepustakaan yang ada
hubungan dengan pembahasan yang dimaksud dalam judul.

Metode analisis data, vakni dengan menggunakan metode :

]

a. Deduksi, yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai untuk
mendapatkan pengetahuan ilmizh dengan bertitik tolak dari

pengamatan atas hal-hal masalah yang bersifat umum

kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. "

digilib. U|lr:;.sa aﬁ&%fﬁ“b Limls.la ascu|gtg|glggrtﬂnsgIza%|dj%|ﬁllli_lb.Lﬂg?gacﬂpdé%ig?.ui{\ﬁ&%.id
mendapatkan ilmu pengetahuan lmiah dengan bertitik tolak
dari  pengamatan atas  masalah yang bersifat  khusus,
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum."
¢ Komparasi yailu Suatu cara yang dipergunakan untuk

membandingkan swatu obyek dengan obyek yang lain

sehingga dari situ dapat menjadi lebih jelas dan lebih tajam."

2 gudarto, Merodologi Penclitian Filsafar, Grafindo Persada, Jakarta,

1996, hal. 57
1A phid. hal. 57
B thid, hal. 47.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Adapun sebagai sistematika pembahasannya adalah penulis
uraikan bab per bab apar dapat dengan mudah dipahami dan
dimengerti. Dengan  demikian  sistematlikanya adalah sebagai
bertkut

Bab ke satu : latar belakang, vang berisi tentang penegasan
judul, alasan memilih judul, rumusan masalah, tujuan yang mngin
dicapai, kajian pustaka, sumber yang dipergunakan, metode dan
sistematika pembahasan.

Bab ke dua - memuat tentang biografi, karya-karya serta latar
belakang pemikiran antara Plato dan Ibnu Sina.

Bab ke tiga - konsepsi Plato dan Ibnu Sina tentang jiwa, yang
meliputi konsepsi Ibnu Sina tentang jiwa yang terdiri dari : bagian-

digm]?ﬁuéri];slan'aﬁ'igad,igcjI&%’ﬂisr-]ﬁ?é?ckigI:ﬂﬁ!%ﬁiEﬁiﬁﬁﬁ%?ﬁ%ﬁt}%?'ac'id digilib.uinsa.ac.id

Bab ke empat : analisa (tentang persamaan dan perbedaan

antarid konsepsi Plato dan tbnu Sina tentang Jlwa).

Bab ke lima : tentang kesimpulan dan saran-saran seria

penutup.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
e
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BAB 11
BIOGRAFI, KARYA SERTA LATAR BELAKANG
PEMIKIRAN PLATO DAN IBNU SINA

A. Riwayat Hidup dan Karya Plato
1. Riwayat Hidup Plato

Plato lahir dalam swatu keluarga Aristokrat Athena yang
turun-lemurun mempunyai peranan yang amat penting di
kehidupan politik Athena. Avahnya bernama Ariston, seorang
bangsawan keturunan raja Kodrus, raja terakhir Athena yang
hidup kira-kira sekitar 1068 SM. yang sangat dikagumi
rakyatnya oleh karena kecakapan dan Kebijaksanaannya dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.yjnsa.ac.
memerintah Athena. Ibunya bernama Priktione keturunan Solon,

id

tokoh legendaris dan negarawan agung Athena yang hidup
sekitar seratus tahun lebih awal dari Periktione,'

Plato dilahirkan pada tahun 427 SM. di kota Athena
Yunani, Karena keluarganya berasal dari kaum aristokrat pada
masa itu, maka pada masa mudanya ia bercita-cita menjadi
searang politikus. Namun rencananya tersebut dibatalkan karena

puruniyve yvung dikagumi yailu Sokrates dihukum mati oleh para

' 1.H. Rapar, Filsafat Politik Plato, Rajawali Pers, Jakarta, 1996, h. 4]
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politikus atas nama negara.® Kematian Sokrates (399 SM.)
menjadi awal masa pengembaraan Plato yang cukup lama, Segera
setelah ia meningalkan Athena, ia berangkat ke negara lain dan
menetap disitu, di rumah sahabatnya yang bernama Eulikdes.

Eulikdes adalah salah seorang murid Sokrates yang pada masa
itu telah menjadi guru filsafat di  negara. Dari negara
melanjutkan pengembaraannya ke Kyrene, dari sana iz belajar
ilmu pasti dari Theodoros. Dari Kyrene Plato berangkat ke Mesir
dan untuk beberaps waoktu mengembara di Afrika Utara
1

kemudian ke ltalia Selatan, Sisilia lalu kembali ke Athena.

Qekitar tahun 387 SM, kemudian ia mendirikan perguruan

disana yakni “Akademia” yang berjalan labih dari 900 tahun.
digiib.Rlste menghabiskan yaU, 3153, empas puluh tahun di Athena.

mengajar dan menulis ihwal filsafat, Huridnya yang mashur,
Aristoteles yang menjadi murid akademi di umur tujuh belas
tahun sedangkan Plato waktu itu sudah mengijak umur enam
puluh tahun, Plato menutup mata pada umur tujuh puluh tahun.
Plato menulis tak kurang dari 36 buku, kebanyakan menyangkut

masalah politik dan etika selain meta fisika dan teologi. :

! poedjawijatna, Kearah Alam Filsafar, Pembangunan, Jakarta, 1980, h. 29,

* }.H. Rapar, Up. Cir, h, 44.
* wmichael H, Hart, Seratws lokoh Yang Paling Berpengaruh Dalam

Sejarah, Terjemah Mahbub Junaidi, Pustaka Jaya, Jakarta, 1983, h. 224

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




I 4
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sebagai murid dari Sokrates dalam berbagai tulisannya
nampak pengaruh gurunya. Tetapi sesungguhnya penulisan-
penulisan Plato mangandung keindahan dan orisinilitas,
sekalipun ia tidak dapat menghindarkan pengaruh dialektika
Sokrates yang nampak pada “dialog”™ sebuah karya Plato yang

sangat populer.

2. Karya-karya Plato

Karyva-karya Plato sebenarnya sukar dipahami karena tidak
tersusun secara sistematika seperti lazimnya karya ilmiah,
disamping itu metode yang digunakannya terbentuk tanya jawab
tetapi secara global. Pemikiran Plato dapat dibagi kepada empat

digilib.uirt%%hb‘&".m Efgl?l'rylﬁngglatélld digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a  Yang bertalian dengan syarat-syaral ilmu pengetahuan, yakni
yang membedakan antara ilmu pengetahuan yang benar.
Selain itu mengenai pertalian antara pengetahuan manusia
dengan pengetahuan abstrak yang berhubungan dengan Tuhan,
seperti yang termuat dalam bukunya yang berjudul Theateus,
Cratylos, Sophistes, dan Parmenides.

b. Tentang masalah Fisika vang telah diterjemahkan dalam
bahasa Arab oleh Hunain bin Ishak yang didasarkan pada

ulasan Phutarchus, yang selanjutnya di sadur oleh Ibnu Sina
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Ke dalam bukunya yang berjudul Fin-Nafs yang membahas
tentang penglihatan dan rasa.
¢. Buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah politk,
antara lain bukunya yang berjudul “Laws” dan politikus yang
telah diterjemahkan oleh Yahya bin Adi
d. Buku vang bertalian dengan psikologi dan etika diantaranya
buku “Phaedo™ yang membahas jiwa dan keabadiannya
sesudah mati, serta buku “Phaedrus” yang membahas tentang
cinta.
Dari hasil karva Plato yang cukup banyak, yang berjumlah
lehily dri 30 tulisan, sebagian besar karyanya ditulis dalam bentuk
dialog dengan bahasa yang indah dan menawan hati, Plato bukan

B e I e T N S - .
N Is;jlgs?rfrcklem’: Ilsewgé?:fcllﬁuﬁgn't" yang agung melainkan flga" séorang

sastrawan yang mengagumkan. i
Sehenarnya tulisan atau karya-karya yang diwariskannya masih
banyuk dan lengkap, akan tetapi kesukarannya disini ialah untuk

membedakan antars hasil karya yang asli dengan hasil karya yang

bukan asli vang dikatakan sebagai tulisannya. 7 Apabila dilihat dari

' Dja‘far Soedjarwo, Al-Janibul Illahi, Al-Lhlas Surabaya-lndonesia,

1993, hélﬂl oo
JH, Rapar, Loc Cif., b 4%, o
7 Harun Hadiwijono, Sari Sejarak Filsafar Barat {, Kanisius, . Yogyakaria,

[991, h. 39
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daftar tulisan masehi, dalam masa ini karyanya dikatakan banyak
disusun oleh dua sarjana Alexsanderia : Trasyvlos dan Derkylides.
Dalam dafar ini menyebutkan ada 36 karva-karya Plato (surat-surat
dihitung sebagai surat karya) yang terdiri atas sembilan Tetralogies
(grup vang meliputi empat karya). Dan kini para ahli kebanyakan
sepakat dalam menyatakan bahwa dari 36 karya ini ada enam
diantaranya berikut ini yang otentik : Alkibides 1I, Hiparkhas,
Erastasi, Theoges, Klipton, dan Mios.”

Dalam beberapa data lain dapat diambil kesimpulan dan
salah satu karya dialognya “Feiatetas™ harus ditetapkan tidak lama
(sesudah tahun 369). Dengan mempergunakan data tersebut, dialog-

dialog Plato terdiri atas tiga periode,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa, ac id.digilib.uinsag.ac.id digilib. |d

| Apologia, Kriton, Enmtyphon, Lakkes, Kharmides, Lysis, |p ias
Minor, Menongiorgias, Protagoras, Phaidon, Symposium,
(beberapa nhli meenyangkal bahwa salah satu dari dialog-dialog
ini sudah ditulis sebelum kematian Sokrates, tetapi kebanyakan
pemikir bahwa dialog kesatu tidak lama setelah  kematian
Sokrates)

Politeia, Phaidros, Parmenides, Theatitas (Theatitetas dan

Bl

Parmenides ditulis tidak lama sebelum perjalanan kedua ke Silia

tahun 367 SM.)

5 K Bertens, Sejarah Filsafar Yunami, Kanisius, Yogyakarta, 1984, h. 98,
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3. Bophistik, Polikus, Philepus, Tainoyas, Kaitias, Nomol (dialog
ini ditulis sesudah perjalanan ke tiga sisilia ini, ketika urusannya
dengan kesulitan-kesulitan politik di Sisilia sudah banyak).”

Sedangkan dalam memahami karya-karya Plato ada beberapa
pendapat. Ada dua pendapal yang terkemuka tentang cara
memahami karva Plato yang sebanyak itu. Pertama melalui metode
yang dikemukakan oleh FR. Schelier Macher dalam kata
pendahuluan bukunya yang berisikan terjemah dialog-dialog Plato
dalam bahasa Jerman (1084-1810 M dan 1828 M) Kedua cara
genetis, mengikuti perkembangan yang dikemukakan oleh Karel

Freedich Herman dalam bukunya tentang Sejarah dan Sistem

Filosofis Plato yang terbit tahun 1839,

digit-uinsa.ac 1 gl uisa acid digll uiaac U Yeregaddd Litd Phatc'
tidak dapat diketahui dari tulisannya saja, bagian yang terbesar dari
pendapatnya dikemukakan pada waktu mengajarkan filsafatnya.
Sustu kenyataan yang tidak dapat dibantah lagi ialah bahwa ajaran

yang dibentanghan ada pembacanya sudah difahamkannya benar-

|'|
benar.

Jadi, Plato menegaskan bahwa mengajarkan yang baik itu

berdasarkan atas suatu rencana metodik, mula-mula disiapkan

¥ thid., h. 100,
b h;uhamrnad Hatta, Alam Fikiran Yunani, Tinta Mas, Jakarta, 1986, h. 92.
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pembacanya memikirkan hal-hal itu seterusnya dengan jalan dialog,
sampai akhirnya pikiranya matang tentang hakekat itu.

Disisi lain terdapat pula pendapat ienlang penentuan urutan
tulisan dialog Plato terbagi dalam empat masa dan masing-masing
masa mempunyai karakteristik tersendin
|. Karangan-karangan yang ditulis pada usia muda ketika Sokrates

masih hidup, dalam seluruh dialog itu ia tetap berpegang teguh
pada pendirian gurunya, Sokrates cita-cita yang dikemukakan
dalam tulisannya pada masa itu ialah pembentukan dalam masa

etik.

Buah tangan yang ditulisnya dalam masa yang terkenal sebagal

B

“peralihan™ masa itu disebut juga masa megiara, yaitu waktu

digilib.uipfa s i f gl Usementdrizith. Wite,odad mgnulissdialegnya, GRLANE d
Gorgias, Kratylos, Menon dan Hippias, persoalan yang
dibicarakan disini kebanyakan mengenai pertentangan politik
dan pandangan hidup.

Buah tangan vang disiapkannya dewasa dan tulisan yang paling

Lk

terkenal di wakiu itu ialah Paidros, Phaidon, Symposium,
Paliteia. Ajaran tentang pokek pikiran atau ide Plato yang
menjadi dasar dari leori pengetahuan, meta fisika, psikologi,

politik dan estetika
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4. Buah tanganya yang ditulis di hari tua yang sering disebut
Theaitetas, Parmenides, Sophistos, politikos, philibes, timayos,
kritias, dan nomoli. Disini terdapal perubahan yang nyata dalam
uraiannva tentang idea yang biasanya meliputi keseluruhan

- - 11
terleiak sedikit ke belakang, kedudukan logika lebih terkmuka.

B. Riwayat Hidup dan Karya Ibnu Sina

1. Riwayat Hidup Ibnu Sina

Thnu Sina (980 - 1036 M / 370 - 428 M) adalah sarjana dan
filosofis muslim terkemuka. Nama lengkapnya adalah Abu Al
al-Husein 1bu Abdullah lbnu Sina. Karena ia bukan gaja sarjana,
tapi juga pemimpin negara (lebih kurang 23 tahun menjadi wazir

digilib.ui‘?\ga?‘bc.i(lj-ngi'élﬁ'f‘.br.jL}insa.Iaac.iddciigﬁiil:;)i.ﬁiinsa&asc:rrid dsig};l?kﬁjl?nsa#arc-.%aéiﬁgiIié.i?rgg.:!ct.id
pemimpin). Di Barat ia dikenal dengan nama Avecenna, tempal
kelahirannya adalah desa Afsyana, dekat Bukhara.'’ Kelahiran
beliau ditengah masa yang sedang kaconu, dimana kekuasaan
Abbasiyah mulai mundur dan negeri yang mula-mula berada

dikekuasaannya dan kini mulai melepaskan diri dan untuk berdiri

' thid., h, 94-95, _ ;
' JAIN Syarif Hidayatullah, Ensikfopedi Islam Indonesia, Djambatan,

Jakarta, 1992, h. 381
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sendiri. Dan kota Bapdad sebagai pusat pemeriniahannya dikuasi
oleh golongan Bani Buwaih pada tahu 334 H. hingga tahun 447 H. a

Ibnu Sina mempunyai ayah yvang berasal dari kota Balakh
kemudian pindah ke Bukhara pada masa raja Nuh Bin Manshur
dan diangkat oleh raja sebagai penguasa di Karmailsan, satu
wilavah dari Bukhara [ kota ini ayahnya menikah dengan
Sattarah dan mendapat tiga orang anak yakni Ali, Husein (Ibnu
Sina), dan Muhammad.'' la mempunyai ingatan dan kecerdasan
yang luar biasa sehingpa dalam usia 10 tahun ia mampu
menghafal Al Qurian, sebagian besar sastra Arab Kemudian ia
belajac ilmu fiqih pada seorang guru bernama Ismail yang
lerkenal sebagai orang yang hidup zuhud." Kecuali itu, ia juga

digilib.umemped ajgnic. ilmus castapnemizsamalgmaiikaq fsika.qgmetafaika,

logika dan kedokteran. Dalam usia enam belas tahun ia sudah
Jikenal sebagai dokter yang telah ahli dalam berbagai penyakit.
Kemudian ia mengembangkan teori yang telah diperolehnya
dengan berbagai percobaan impiris melalui pengobatan orang

sakit., Dalam usia delapan belas tahun, ia telah menguasai

13 A Mustofa, Filsafat Istam, Pustaka Setia, Bandung, 1997 h 188
" Hasyim Syah Nasution, MA, Filsafat Islam, Gaya Media Pratama,

Jakarta, 1999, h. 66. .
% ahmad Fuad Al Ahwani, Filasafat fslam, Pustaks Firdaus, Jakarta 1997,

hal. B3.
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berbasar cabang ilmu pengetahuan, seperti falsafah, matematika,
logika, astronomi, musik, mistik bahasa dan ilmu hukum Islam.
Namanya semakin menanjak dengan ilmu kedokleran, terutama ia
mampu menyembuhkan penyakit yang diderita oleh penguasa
Bukhara, Nuh bin Mahsur (387 H / 997 M)."*

Pada usionya mencapai 22 tahun, ayahnya meninggal
dunia. kemudian ia meninggal negeri Buhoro untuk menuju ke
lurjan, dan dari sini ia pergi ke Khawarizm. Di Jurjan 1a
mengajar dan mengarang, tetapi karena kekacauan politik, ia
tidak lama tinggal disitu, kemudian ia hidupnya berpindah-
pindah dari suatu tempat ke tempat yang lain, hingga sampai di
Hamadan. Ditempat ini ia dijadikan menteri oleh Syamsuddaulah

digilib ubeherspa kaliymeskipun i pernah dipenjarakan beberapa bulan.
Kemudian ia pergi ke Isfahan, di bawah penguasa Ala Addaulah,
ia disambut baik dengannya kemudian pada akhir hidupnya ia
kembali ke Hamadan. la meninggal pada tahun 428 H/1037 M

pada usia 37 tahun.'” la sejaman dengan I[bnu Maskawaih,

Firdansi dan Abu Raihan al-Biruni.'®

' Ahmad Daudy, Keliah Filsafat Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1986, h.

&b,
‘" 4, A, Mustofa, p. Cir., h. 189
'% Gemar Amin Hoesen, Kultur Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1964, h. 33,
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2. Karya-karya Ibnu Sina
Kendatipun demikian sibuknya dengan urusan negara, Ibnu

Sina adalah termusuk Tilosof Islam vyang sangat produktif

menulis karangannya tentang berbagai ilmu pengetahuan yang

ada melebihi berpuluh-puluh  karangan. Kesuburan hasil

karvanya adalah disebabkan oleh beberapa faktor yaitu

a. la pandui mengatur wahtu, dimana siang disediakan untuk
pekerjoan pemerintaban, sedung malumnyy untuk mengajar
dan mengarang, bahkan lapangan kesenianpun tidak
ditingealkannya, Kalau hendak bepergian, maka kertas dan
alat tulislah yang pertama-tama diperhatikan dan kalau ia sudah
payah diperjalanan, maka duduklah ia berpikir dan menulis.

digilib.utnea Keperdasan otak  danikekuatan hafalan, ivga tidak, sedikil

artinva bagi kepadatan karya-karyanya. Sering-sering 1a
menulis tanpa buku-buku referensi dan pada  saat-saat
kegintannya tidak kurang dari lima puluh lembar yang ditulis
sehari-harinva.

¢ Sebelum lbnu Sima telah hidup Al-Farabi yang juga
mengarang dan mengulas buku-buku filsafat. Ini berarti

bahwa Al-Farabi telah meratakan jalan baginya sehingga

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




23

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tidak benyak lagi kesulitan-kesulitan yag harus dihadapi
terutama dalam soal-soal yang kecil. '
Adapun karya-karya Ibnu Sina diantaranya yaitu :

 Kitabh  Al-Majmu, yang merupakan Ensiklopedi ilmu

pengetahuan. Ini merupakan kitab yang pertama kali
ditulisnva ketika berusia berumur 21 tahun atas permintaan

sahabatnya Abdul Huzain al-Kurdi

Hadiyvatur Rais llal Amir yakni kitab psikologi wyang berisi

"
tentang masalah-masalah kekuatan psikis yang merupakan
cendra mata dari Ibnu Sina sehingga mendapat julukan gelar
as-Syaikhur Rais.

3. Kirab Hayy bin Yaqzhon, kitab ini ditulis ketika ia berada

; : ; . Kitab ini pernah
digilib.uinsa.@&ﬁg'aiéim).uiﬁ%?a'c.iodaigilibq&ﬁgg.acﬁc?g‘igﬁi%%‘uinsa.]ac%d difg?lilb.u?nsa.ac.id

diterjemahkan ke dalam bahasa Prancis oleh Ny. Gaichan
pada tahun 1959.%°

4 As-syila buku ini adalah buku filsafat vang terpenting dan

terbesar, buku terdiri dari empat bagian, yailu :
Loviks, Fisika, Matematika dan Metafisika (Ketuhanan)

Buku tersebut mempunyai beberapa naskah yang terbesar di

I s phymad Hanafi, MA. Pengoanior Filsafm isfam, Bulan Bintang, Jakarta,

990, h. 1&b. -
Y owopasril Ali, Op. Cit, h. 61
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berbagai perpustakaan Baral dan Timur. Bagian Ketuhanan
dan Fisika pernoh dicetak dengan cetakan baru di Teheran.
Pada tahun 1956 lembaga keilmuan Cekoslowakia di Prahara
menerbitkan pasal ke enam dari bagian Fisika yang khusus
mengenal ilmu jiwa, dengan terjemahan ke dalam bahasa
Prancis, dibawah asuhan Jean Pacuch. Bagian logika
diterbitkan di Kairo pada tahun 1954, dengan nama al-
Burhan, dibawah asuhan Dr. Abdurrahman Badawi.

5. An Najat, buku ini merupakan ringkasan dari buku as Syifa
dan pernah sama-sama diterbitkan dengan al-Qonun dalam

ilmu kedokieran pada tahun 1953 M. di Roma dan pada tahun

1331 H di Mesir,

e gy yaFar WA CA 5 b AL B G “HaTan Bt yarly peiTg
terakhir dan yang paling baik dan pernah diterbitkan di
leiden pada tahun 1892, dan sebagiannya diterjemahkan ke
dalam bahasa Prancis. Kemudian diterbitkan lagi di Kairo
pada tahun 1947 dibawah asuhan Dr, Sulaiman Dunia.

7. Al-Hikmat Al-Masyrigiyyah, buku ini banyak dibicarakan
orang, karena tidak jelasnya maksud dari buku, dan naskah-

naskahnya yang masih ada memuat bagian logika. Ada yang

mengatakan bahwa isi buku ini tersebut mengenai Tasawuf,
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Tetapi menurut Carlos Nallino, berisi Filsafat Timur sebapal
imbangan Filsafar Barat.

8 Al-Qonun atau Canon of Medicine, menurul penyebutan
grang-orang Baral. Buku ini pernah diterjemahkan ke dalam
bahasa latin dan pernah menjadi  buku standart untuk
universitas-universitas Eropa, sampai akhir abad 17 M. buku
tersebut pernah diterbitkan di Roma pada tahun 1953 M dan
di India tahun 1323 H, '

Dan masih banyak tulisan atau karya lain selain di atas.
Karangan-karangan lbau Sina sendiri, berupa buku atau risalah yang
sudah dicetak maupun masih berupa manuskrip di dalam bahasa

aslinya (Arab atau Persi) ataupun terjemahan di dalam karangan-

.uinsa.ac.

digilipayiiigan-d1iedip dalemcberbagsi.hahas @1gﬁgmﬁ§ag%y3nuggqﬁbbnn:fak .
karangan dan mashurnya [bnu Sina sebagal sarjana Islam tingkat
Internasional, uniuk memperingati har lghirnya seorang sarjana
vang hidup 1000 tahun yang lampau yakni menghimpun kembali
sebuah buku dan risalah-risalah buzh tangan hasil karyanya. Dan
bahkan menjadi perehutan  lima bangsa yang masing-masing
mengemukakan alasan dan menonjolkan hubungan Ibnu Sina

sebagai pribadi dengan bangsa mereka. Bangsa-bangsa itu adalah :

1 4 A. Mustofs, Filsafat lstam, h. 180.
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1. Afganistan, tampil di dalam perlombaan untuk memperingati,
dengan alasan bahwa Ibnu Sina adalah anak Afganistan, ibunya

seorang Afgan bernama Astrah.

i

Turki, menganggap dirinya berhak untuk memperingati, karena
ayahnya adalah seorang turunan Turki, bernama Abullah.

3 Rusia, menuntut merckalah yang berhak, karena daerah tempat
jahirnya, Bukhara, adalah termasuk wilayah Rusia.

4. Irak, menganggap bahwa merecka lebih berhak karena Ibnu Sina
hidup dalam masa kebesaran Bagdad, yang menjadi 1bu kota
seluruh negara Islam saat itu,

5. Iran, penuntut paling kuat bahwa meninggalnya adalah di
Hamadhan dan makamnya menjadi saksi abadi. n

digiib uinsa REMikignlah _serunya perebutar, dqig]illﬁmini:;i:?cl.?dtgjigiﬁ;i:inzla}.:]:id

$ina. Karena sebab lran dalam mengambil alasan paling kuat dan

tepat, maka Iranlah yang paling berhak dalam peringatan tersebut,

C. Latar Belakang Pemikiran Plato dan Ibnu Sina

1. Latar Belakang Pemikiran Plato

Sesungguhnya kehadiran Flato di pentas pemikiran Filsafat

tidak terlepas dari adanya perkembangan pemikiran para Mlosof

3t H Zainal Abidin Ahmad, Jbnn Sina (Aveceena), Bulan Bintang, Jakarta,
[9Td, h. 14=135,
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sehelumnya. la tampil untuk berusaha mencari penyelesaian
dalam soal lama, yaitu pertikaian pendapat antara Herakleitos
{535-475 SM) dengan Parmenides (540-475 SM) mengenal
realitas ini. Dalam hal ini Plato mengadakan pemisahan antara
kenyataan yang Jahir menurut Herakleitos dan alam dalam
pandangan yang abstrak menurut pengertian Parmenides.

Herakleitos berpendapat bahwa tidak ada suatupun di
dunia ini yang tetap, melainkan semuanya dalam keadaan
menjadi, yang menjadi asal mula dari alam yang nyata ini adalah
api, Karena sifat api ‘ni senantiasa bergerak dan berubah,
schingga Herakleitos berkesimpulan bahwa menjadi kelerangan
vang sedalam-dalamnya adalah perak dan perubahan atau

digilib.uigsarifalidiginyingd. sisti lahkanidengan dipanLAnEhe Td yang beratti,
semua mengalir.”

Pemikiran  Herakleitos  terschut  ternyaia mendapat
sangpahan dari Parmenides yang berpendapat bahwa pengetahuan
indra adalah pengetahuan yang semu, maka ia tidak dapal
dipercaya karena pengetahuan semacam itu didasarkan pada
gerak menjadi dan adanya permacam-macaman Yang ada.

Menurut Parmenides hanya pengetahuan budilah yang dapat

¥ poejawijatna, Op. Cit, h 20
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dipercava karena pengetahuan semacam ity didasarkan pada
pengetahuan yang tetap dan yang umum mengenai yang satu, dan
menjadi realitas. la melihat bahwa yang merupakan realitas
bukanlah yang berubah-ubah dan bergerak, melainkan yang ada
dan tetap. Parmenides menegaskan keterangannya dengan
semboyan filosofisnya “hanya yang ada itu ada, yang tidak ada
itu ada™.

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa pandangan Parmenides
menegaskan bahwa yang ada itu sifatnya tetap, tidak mungkin
beralih dan bergerak. Dan oleh karena yang ada itu satu, maka ia
tidak berawal sebab mengetahui asalnya jika yang ada itu harus
timbul dan mempunyai permulaan. Pendapal Parmenides tersebut

e uat gl oleh salah Seorang filosot Vang betiaid"Zetio
(490 SM) yang menyatakan bahwa jika benar ada yang banyak
itu, ia dapat dibagi-bag:. Bagian-bagiannya pun dapal dibagi-
bagi. Demikian juga bagian dari pada bagian dan seterusnya.
Akhirnya tiap-tiap bagian itu jadi begitu kecil dan tidak
mempunyal ukuran bangun lagi. la menjadi sekecil titik dan

tidak punya besar, betapapun banyaknya itu tidak akan mencapal

besar sebuagh barang yang mempunyai bangun tidak ada suvatu

4 sjohammad Hatta, Op. Cie, h 22,
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harang vang dapal menambah besar sesuatunya, jika ia sendiri
tidak mempunyai besar. Sebab vang banyak itu tidak ada. N
Dari pandangan Parmenides dan Zeno terscbut, maka untuk
mencapai kebenaran, kita dapat berpedoman pada panca indra
vang menampakkan pada kita yang banyak dan berubah-ubah ini.
Hanva akallah vang dapat menyatakan bahwa yang ada ini meski
ada, serta mangakui bahwa yang tidak ada itu mustahil adanya.
Menurut Plato bahwa dunia yang nyata ini merupakan
bayangan-bayangan dari dunia idea. Yang ada di dunia itu adalah
idea yang sifatnya satu dalam macamnya, (etap dan tidak
berubah-ubah. Jdea itulah vang sesungguhnya dan idealah yang
memimpin budi kita dan menjadi contoh di dalam dunia yang
digilib.uin;i.;tcﬁid m%i_“bzuim[%ﬁ%w dbgﬁ%irkiﬁii?s?aa%ﬁj d,;iﬁi 'E%‘Ei‘?ﬁﬁ%ﬁj %QLB]U]WIQECI
pandangan filsafatnya, menurulnya bahwa semua yang nyata dan
bermacam-macam ini hanya merupakan suatuy gambaran yang
pada saatnya akan lenyap. Sedangkan vang abadi adalah hakekat

dari semua ini yang senantiasa terpelihara dalam dunia idea.

¥ Ihid., h. 24
* paejowijatna, Up. Cir, h. 30,
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2. Latar Belakang Pemikiran Ibnu Sina
Ihnu Sina lahir, dalam kontek pemikirannya bukan Karena
gesckan dari luar dirinya, bahkan Ibnu Sina sendiri adalah
seorang pemikir Islam vang terbesar dan sapgat berjaya namanya
di Timur dan Barat. Namun Deboer, menyatakan ia tidak
mengimbangi al-Farabi dalam kedalaman fikiran dan kreatifitas.
la juga seorang penyair, tapi tidak dapa.t menvamai al-Firdansi.
Namun demikian vang membuat Ibnu Sina sangat populer dalam
lingkup pemikirannys adalah produkdivitasnya dalam menulis
dalam bahasa vang jelas serta kemahirannya dalam menyajikan
permasalahan yang dikutib dari berbagai sumber dari suatu
sistematika vang rapi, dimana ilmu filsafat Yunani terjalin kuat
dengan hikmah ketimuran. 3
digilib.uinsa.ac.idygifib- yinembnigtdigdlith sesa. qrein thdranuindalamy dfitanfatsa bekg
dikarenakan kegemarannya dalam ilmu filsafat dan mempelajari
dengan penuh  kesungguhan selama dua tahun penuh.
Diriwayatkan bahwa ia pernah mempelajari buku metafisikanya
karangan Aristoteles sebanyak 40 kali, tapi tidak difahaminya
sama sekali. kemudian secara kebetulan ia ditawari sebuah buku
oleh penjual buku loak dengan harga murah, lalu dibelinya

setelah ia menolaknya, alangkah gembiranya setelah diketahui

*7 Ahmad Daudy, Op. Cit, b 70,
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buku tersebut adalah karya al-Farabi, lalu membacanya hingga

dengan mudah ia memahami buku Aristoteles tersebut, karena

hampir semuanya dapat dihafalkan. **

karyanya yang diterjemahkan dalam bahasa latin sejak
pertengahan abad ke VI H. (XII M) dan diterjemahkan ke
berhagai bahasa, bagaimana telah dijelaskan di atas. Kitab As-
sifa menjadi perhatian utama dalam penerjemahan. Begitu
bagian-bagian As-sifa  diterjemahkan sepera saja menjadi
rebutan-rebutan dari berbagai ibu kota negara-negara Eropa,
vang disalin dalam sepulub manuskripsi. Perdagangan buku
henar-benar lancar pada abad ke X111, Bagian dari assifa, yang
diterjemahkan cukup uniuk memberikan pengaruh mendalam
terhadap gerakan intelektual latin kajian fisiknya menyuguhkan
digilib.uinﬁ%@ﬁﬂ%ﬂgim.ﬂmﬁﬁiﬁd diglibteinci . yanyigigmberi kan andi ukepadag

¥

kebangkitan saintis modern.

Sedangkan hukti pengaruh [bnu Sina abad X111 Prof. Gilson
menjelaskan bagaimana pemikiran Ibnu Sina berjalan berdampingan
denpgan pemikiran Kristen yang kemudian melahirkan apa yang

disebutnyn  Agustianisme-Avecinian sedanghkan Father Carra de

Vaux berpendapat lebih jelas lagi menguak aliran Aveceinnianisme

40

latin dalam batas-batas abad ke X1l dan ke XIIL

** Ihid,, h. &7 ;
2 hrahim Madkour, Aliran dan feori Filsafat [slam, Bumi Aksarea,

Jakaria, 1993, h, 269
M rhid., h. 287,
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BAB 111
KONSEPSI PLATO DAN IBNU SINA TENTANG JIWA

A. Konsepsi Plato tentang Jiwa
1. Bagian dan Daya Jiwa Plato

Plato + 400 tahun sebelum Masehi mengemukakan bahwa,
jiwa manusia terbagi dalam dua bagian, vaitu ; jiwa rohani dan
jiwa badaniah. Jiwa rohaniah tidak pernah mati dan berasal dari
dunia abadi, sedangkan jiwa badaniah itu akan gugur bersama
dengan raga manusia, jiwa rohaniah berpokok pada rasio dan
logika manusia, dan merupakan bagian jiwa tertinggi, sebab

digilib.uink@&é’?id %Hb.aﬁgg%l&.id Il|b L‘?fr‘?'sizlapauch Ejﬁtg%ﬁg u{rl'sﬂga:ac Ileud|ngll|el:)nlilr-::‘;?t|ld
kebenaran abadi yang terletak di balik kenyataan di dunia. lalah
dengan cara berlikir dengan rasio dan secars mengikat akan ide-
ide yvang benar yang berasal dari dunia abadi itu.

Jiwa vang badaniah 1tu di bagi ke dalam dua bagian yang
disebut nafsu perasaan, kemauan adalah jiwa badaniah yang
berusaha mentaati rasio kecerdasan, sedangkan nafsu perasaan
merupakan bagian badaniah vang senantiasa merasakan

: ; e
ketentuan-ketentua dari rasio kecerdasan manusia,

"'Wagerungan, Loc.cil, hal. 5.

32
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Dengan demikian, maka jiwa manusia mempunyai tiga
macam dava atau kemampuan yaitu: Bagian rasional (1o
lugistikon), bagiab kedua ialah keberanian (1o thymaoides) dan
hagian ketiga ialah keinginan (ro epithymerikon. Bagian
keberanian dapat dibandingkan dengan yang kita maksudkan
dengan kehendak, sedangkan bagian keinginan menunjukkan
kepada hawa nafsu.’

Plato menghubungkan ketiga bagian masing-masing dengan salah

satu keutamaan tertentu.

- Bagian rasional/akal adalah bagian yang tertinggl , yang
diarahkan kepada melihat idea-idea, yang memberi pimpinan
kepada selurub aktifitas manusia {sais).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
: - Eagtalg‘l tengah yal%u bagian gberaman?&e%m%&é’k. yat%g

menjadi alat akal (rasio) untuk mengadakan tertib jalan
bagian jiwa yang terendah, tempal perasaan-perasaan yang
lebih tinggi seperti umpamanya :@ gila hormat, kemarahan
vang adil, dan sebagainya.

- Bagian vyang terendah yaitu keinginan/nafsu, baik yang
scksual maupun yang lain yang tidak teratur yang harus

diatur oleh bagian-bagian yang rasional. Agar supaya orang

K. Bertens, hel. 114,
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dapat hidup baik ia harus mendapatkan pendidikan,
pendidikan bukanlah hanya soal akal semata-mata, tetapi soal
memberi bimbingan kepada perasaan-perasaan yang lebih
tinggi, supaya mengarahkan diri kepada akal, sehingga dapat
dipakai akal guna mengator nafsu-nafsu. Akal sendiri tidak
berdayva, ia memerlukan bantuan dukungan perasaan yang
lebih tingzi yang memberi arah yang benar. Alat untuk
mencapai  lujuan ini  umpamanya adalah mengusahaan
kesenian, persajakan, musik dan lain sebagainya.’

Jadi jelas bahwa pada bagian-bagian jiwa yvakni vyang
terdiri dari tiga bagian, itu ada suatu pokok bagian yang amat
bijaksana yakni rasional/akal fikiran sebagal pengemudi yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
disitlu membawahi bagian yang lain,

Sehingga tentang itu, jiwa dilukiskan dengan rupa mite,
Jiwa katanyn adalah seorang sais yang mengendarai dua kuda
vang bersavap. Yang satu mau ke atas (bagian keberanian)
vang lain selalu menarik ke bawah (bagian keinginan). Sais tadi
(bagian rasionalnya), hendak mencapai puncak langit yang
tertinggi, supaya dari sana ia dapat memandang “kerajaan idea-

idea™. Tapi karena kesalahaan kuda yang selalu mau ke

' Harun Hadiwijoyo, Op. Cir. hal 43
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bawah, mereka kehilanan sayap-sayapnya dan jatuh ke atas

bumi.* Dan jika ditarik suatu skema ialah:

B
A = Rasio
B = Keberanian

A \ C = Nafsu

c

Dari sini sehingga menurut Plato jiwa manusia adalah
suatu hal vang asing dalam badan, asalnya juga berlainan, Jiwa
hanya terikat dalam badan dan akan dapat merdeka dengan jalan
filsafat, sesudah merdeka, jiwa mengerti bahwa nasibnya bukan

terletak pada badan manusia akan tetapi di tempat yang lebih

tinggi.”
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui i? .ac. f d|F,|I|b insa,ac.id
Di samping itu juga Plato meleta agian
jiwa sebagaimana ia mengatakan bahwa :
|. Bagian vang mempunyai nafsu keduniaan dan tempatnya di

perut.

I

Bapian vang mempunyai sifat keberanian yang hertempat di
dada dan.
3 Bagian rasional yang mempunyai fungsi berfikir bertempat di

kepala, Bagian yang mempunyai nafsu keduniaan dan bagian

‘K. Bervens, Loc.Uir., Bl 14
"M Rosidi, Filsafar Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1994, k. 1380
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vang mempunyai sifalt keberanian hancur dengan hancurnnya

badan, tetapi bagian matinya badan manusia kembali

ketempatnya semula untuk selamamnya menikmat kecantikan
vang terdapat di alam idea.”

Dengan demikian bahwa ketiga rangkaian tentang bagian

jiwa serta dayanya, adalah merupakan unsur-unsur yang amat

penting vang berperan pada diri manusia, dan adanya semua itu

adalah tanda dari pada manusia 1tu hidup.

2, Dualisme Plato

Bahwa manusia tersusun atas jiwa dan badan adalah

merupakan suatu konsep klasik yang berulang kali dinvatakan
digilib.uibmRai gigdalamms Julisanrdulisan, filsatadyo Adepunicaigrmn.iflaLe q
tentang manusia dalam sejarah filsafat biasanya dinamakan
dualisme. Dan dengan istilah itu dimaksudkan bahwa Plato tidak
berhasil  mencrangkan  manusia  sebagal  kesatuan  yang
sesungguhnya, tetapt memandang sebagar dualitas @ suvatu
makhluk vang terdiri dari dua unsur yang kesatuannya tidak
dinyatakan. Dan pendapat Plato yakni tubuh dan jiwa tidak
merupakan kesatuan. Plato juga menghidangkan tentang

kosmologinya. Di sini ia juga membandingkan jagat raya sebagai

* Harun, Filsafar Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1973, h.76.
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makrokosmes dan manusia sebagai mikrokosmos. Dengan begitu
juga ta mengambil alih suatu prinsip yang sudah tertanam kuat
dalam tradisi Yunani sebagai anaximencs. Seperti manusia vang
terdiri dari tubuh dan jiwa, demikian pula dunia meropakan
suatu makhluk hidup yang terdiri dari tubuh dan jiwa. Tubuh dan
jiwa diciptakan oleh “sang tukang” (deminrgos) yang untuk
maksud menengah kepada idea-idea sebagai model.”

Plato yakin bahwa jiwa manusia ada dalam bentuk berdir:
sendiri, terlepas dari badan, sebelum badan 1tu saja. Karena
wujud jiwa itu bebas sebebas-bebasnya dari materi dan dapat
mengetahuinya.® Pada intinya jiwa itu terlepas dari badan ia
bebas dari segala sesuatu materi dan jiwa sendiri berhubungan

digilib.uiazzati;%;? é}lligﬂig_?.I_ucilrésaa.Sg.lignq!igl;gkﬁﬁgnlﬁhauca.iﬁldigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jiwa manusia itu dulu ada di dunia idea, ia dikenalkan
setempat dengan idea-idea itu. Setelah ia oleh suatu sebab ada di
dunia ini berkumpul atau terkurung badan, maka bersentuhanlah
dia { melalui inderanva) dengan hal-hal di dunia yang merupakan
bavang-bayang dari idea itu. Jiwa yang kenal dengan idea dan

sekarang beremu dengan bayang-bayangnya, maka mungkin juga

"K. Bertens, Op. Cir, h.115
¥ Muhammad Bagqir ash-Shadr, Filsafaruna Pandangan Terhadap Aliran

Filgafar Duwia, Mizan, Bandung, 1993, h.27
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membangkitkan ingatan manusia pada 1dea vyang 1elah
dikenalnya. Disini Plato mencontohkan bayvang-bayang dunia
idea misalnya : tiap-tiap segitiga yang bermacam-macam di
dunia ini merupakan bayangan dari segi riga vang berupa idea di
dunia sana, idea itu merupakan contoh dari bayang-bayang itu.
Apakah sebabnya maka segitiga di dunia ini bermacam-macam,
justru karena ia hanya merupakan bayang-bayang, cara menjadi
bavang-bayang itu tidak semacam melainkan bermam-macam.’
Dan boleh dikatakan bahwa manusia itu masuk dalam dunia dua
vaitu dunia pengalaman dan dunia tetap yang disebutnys dunia
idea, Yang ada di dunia idea itu ialah idea, sifatnya satu dalam
macamnya, ietap dari itu tidak berubah-ubah "
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Plato juga mengenal baik ajaran orphisme tentang
dualisme atau yang sering disebut mysteri orphik, yakni suatu
gerakan agamis dan falsafati yang terbesar di Yunani pada awal
abad ke 6 SM yang begitu mempengaruhi serta menarik perhatian
para penganul phytagoreanisme di [tali selatan. Orphisme
mengajarkan dualisme tubuh dan jiwa menusia. Jiwa terpenjara

dalam tubuh dan adalah tugas manusia untuk membebaskan jiwa

dari penjara jiwa itu. Pembebasan jiwa itu hanya mungkin

? Poedjawijatna, Op. Cir, h 30,
W rbid, h. 31
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tercapai lewat upacara khusus dan pertarakan yang ketat bahkan
hubungan sexualpun dilarang. Penganut orphysme meyakini akan
adanya kehidupan sesudah mati, Elemen utama ajarannya tampak
juga pada konsep Plato tentang manusia. Dualisme antropologik
Plato, sedikit banyaknya menunjukkan pengaruh ajaran orphisme
itu dalam pikiran-pikiran Plato menurut Plato, manusia memang
terdiri dari tubuh dan jiwa. Tubuh dan jiwa itu senantiasa
berbeda dalam ketegangan dan saling tarik menarik. Tubuh
adalah musuh jiwa karena tubuh penuh dengan berbagai
kejahatan dan oleh sebab itu tubuh merupakan panjara jiwa.
Mengapa terpenjara dalam tubuh 7 Plato menjawab bahwa jiwa
keberadaannyas di dunia lerdiri dari tiga bagian-bagian pertama
gl uipee e 10 et g e b agiln Vemanbate Rl Rebb tdlin serral
keinginan atau nafsu. Dan karena pengaruh bagian yang terakhir

yakni nafsu akhirnya jiwa terpenjara dalam tubuh. "

3. Kebakaan atau Keabadian Jiwa Plato
Jiwa dianggap sebagai intisari kepribadian manusia,
adapun Plato menciptakan suatu ajaran teniang jiwa yang
berhubungan erat dengan pendiriannya mengenal idea-idea. Plato

mengatakan, bahwa jiwa manusia telah hidup sebelumnya di

" JH. Rapar, Op.Cid, h.4®
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dalam idea sebelum turun masuk ke dalam }asadj Pada waktu ilu
dia telah mempunyai pengetahuan atau makrifatl tentang hakekat
sesuatu, Akan tetapi, karena sesuatu sebab ia telah tidak mempu
ikut serta bersama sebab ia telah tidak mampu ikut serta bersama
jiwa-jiwa binatang di alam idea, sehingga ia turun ke dalam
badan, sebagai hukuman atas kelemahannya itu. Selama dalam
badan, ia telah lupe azkan apa yang dahulu diketahuinya di alam
ides, nkan tetapi hal-hal tersebut dapat diketahui kembali dengan
mengingat atau tafakkur. Jika telah bercerai dengan badan
lantaran kematian, jiwa yang telah bersih dari dusta akan
kembali ke alam idea, sedangkan yang belum akan berinkarnasi
dalam berbagai badan di bumi ini, karena itu Plato mengatakan
digilib.uinsa.ac.id dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa. Ac- id digilib.uinsa.ac.id digilib.uin a d
bahwa jiwa manusia ilu kadim."” Ajaran inkarnasi Plaio a ala
pengaruh dari pythagoras yang menurutnya bahwa, jiwa tidak
dapat mati. Sesudah kematian manusia jiwanys herpindah lagi,
dap seterusnya. Tetapi dengan menyucikan dirinya jiwa bisa
diluputkan dari nasib reinkarnasi itu Penvucian itu dihasilkan

denpan berpantangan jenis makanan tertentu seperti daging

12 yusuf Karom, Farik al-Falsafak al-Yunaniah, Al-Jannate ta’lif Rohmatu
wan-Masr, Kairo, 1980, h. 90,
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hewan dan kacang. Dan mereka juga memprakiekkan filsafal
sebagai jalan menuju ke penyucian.”

Jadi dengan begitu Plato mengakui keabadian jiwa
dengan jalan reinkarnasi bagi jiwa yang belum suci akan tetapi,
jiwa vang telah suci langsung naik ke atas ke alam idea.

Pada Plato terdapat keyakinan teguh bahwa jiwa manusia
itu bersifat baka. Keyakinan ini bersangkut paut dengan
ajarannya tentang idea-idea. Dalam dialognya Plato sering kah
merumuskan argumen-argumen yang mendukung pendapatnya
tentang kebakaan jiwa. Salah satu argumennya ialah kesamaan
yang terdapat antara jiwa dan idea-idea. Dengan ilu ia menuruti
prinsip vang mempunyai peranan besar dalam filsafat Yunani

digiIib.uin;aaﬂcddﬂ%gﬂi%gﬁsésa%g %i!gilll?’l.g{_.néasaacﬂi‘dadriﬁif!:irtagbgplsaal.agd%ﬂigﬂﬁgﬁjﬁlﬁm.ﬁd
sudah nyata bahwa jiwalah yang mengenal ide bukan badan. Dan
jika jiwa memang mengenal idea-idea, maka atas dasar prinsip
tadi dapat disimpulkan bahwa jiwapun mempunyai sifat-sifat
yang sama seperli ierdapat pada idea-idea. 1de bersifat abadi tak

berubah."” Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa jiwa

hertentangan dengan badan, jika badan itu dapat rusak, tapi jiwa

¥} K. Bertens, Op.Cit., h.35
¥ rbid., h 112
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merupakan makhluk yang tidak berubah dan tidak akan mati, 1a
akan selalu mencari pengetahuan di alam 1dea.

Dalam pekerjaan untuk memperoleh pengetahuan dengan
pengertian, jiwa bergerak selangkah demi selangkah ke atas, ke
dunia idea, dunia asalnya. Kerinduan jiwa untuk naik ke atas,
ketempat asalnya adalah suatu gerak filosofi, gerak eros, cinta.
Cinta pada pengetahuan, filosophia, menimbulkan tujuan untuk
mengetahui bahwa jiwa ingat kembali apa yang dahulu
diketahuinya dan bahwa ia merebut kembali apa yang dahulu
dimilikinya, adalah tanda yang ia hidup selama-lamanya.
Menurut Plato sebanyak pengertian sebanyak itu pula jenis idea.

Terdapat tiap pengertian yang bersangkutan dengan barang, sifat,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digikb.uins id
’ huhungang, ada idea yangg bertepatan. Tetapi seluru Cdunid idéd

itu merupakan satu kesatuan }'ang' di dalamnya terdapat
pertingkatan derajat.”

Idea tertinggi adalah kebaikan yang menyebabkan setiap
ides yang lain dapat diketahui. Jiwa yang semoga hidup
seseorang berupaya memandang idea tersebut, juga sesudah mati
akan merasa bahagia semasa memandangnya seperti halnya

dahulu hidup dengan kekekalan jiwa merupakan suatu kesatuan.

1* Mohammad Hatta, Op.Cir,, 103,
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Kehidupan di dunia ia sekedar merupakan bagian yang
berlangsung sementara dari suatu kisah panjang. i

Kemudian idea keindahan yang rapat sekali hubungannya
dengan i1dea vang tertinggi. la adalah satu bentuk vang terutama
dari pada bayangan yang baik dalam dunia yang nyata. Cahaya
dari indah itulah vang menjadi jiwa taajub dan rindu hendak
kembali ke dunia asal. Yang indah menjadi hubungan yang
bekerja kuat antara dunia yang tidak kelihatan dan dunia yang
lahir. Jiwa vyang indah yang menjelma dalam perbuatan
menyelenggarakan adab, seni dan ilmu, pendidikan dan usaha

politik, akhirnya naik ke atas dalam bentuk indah yang murni, ke

tempat asalnya dalam dunia yang tidak bertubuh, "

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di%ilib._uinsa.ac id digilib.uinlsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Plato tidak memberi detail yang jelas mengenai  card

kebakaan jiwa setinggi-tingginya, iz menghidangkan mite yang
melukiskan nasib jiwa sesudah kematian badan. Demikian
dimana diterangkan bahwa sesudah kematian semua jiwa di adili
mercka vang hidup dengan baik akan di bawa ke pulau-pulau
yang bahagia sedangkan mereka yang hidup jahat akan menderita

siksaan untuk selama-lamanya.

“ Bernard Delfaauw, Sejarah Ringkas Filsafata Barat, Alih Bahass,
Soejono, Scemargono, Tiara Wacana, Yogyakarta, 1992, h.23.
" Mohammad Hatta, Op.Cir., h 104,
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Di sana diterangkan ada bermacam-macam sungai dan
empat vang utama vang paling besar dan paling disebut aceanus
yang mengalir melingkari bumi dan di berlawanan mengalir
acheron yang melintas di bawah melalui padang pasir masuk ke
zaman Acherusia. Inilah danau yang pantainya tempat singgah
rub/jiwa, banyak orang yang ketika mereka mati, dan setelah
menunggu dalam waktu tertentu, bagi scbagian lebih lama, dan
sebagian sebentar, mereka di tarik lagi untuk lahir kembali
sebagai binatang. Sungai ke tiga melintas diantara keduanya, dan
tempat keluar sempit tercurah ke dalam kawasan apl yang luas,
dan membentuk danau vang lebih besar ketimbang laut tengah,
mendidih bersama api dan lumpur, dan berpusaran sekitar bumi,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mengalir ke tempat-tempat lain, ke yang paling jauh dari danau
Acherusia, tapi tidak bercmpur dengannya yang setelah banyak
membuat gelungan di bumiterjun ke dalam Tartarus pada tingkal
lehih dalam, Inilah phyriphlegethon, nama sungai memancarkan
api di berbagai bumi, Sungai keempai keluar dari sisi
herlawanan bagian, dan pertama kali jatuh dalam kawasan liar
dan hiadab, segala berwarna biru hitam seperti biru zamrud

inilah sungai Stygia, yang terjun ke dalam dan menerima

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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kekuasaan aneh dalam air, berputar dari jurusan yang berlawanan
ke Phyriphlegethon, ™

Seperti itulah keadaan dunia lain bila simati tiba di tempat
dengan dipandu jenius masing-masing, mula-mula sekali, mereka
mendapat hukuman yang diputuskan atas mereka, apakah mereka
hidupnya baik dan soleh atau tidak Dan mereka yang muncul
pernah hidup tidak baik juga tidak jelek pergi ke sungai
Acheron, dan naik kendaraan apa saja yang mereka jumpai, di
bawa ke danau, dan di situ mereka tinggal dan disucikan dari
perbuatan jahatnya, dan mengalami penderitaan hukuman atas
kesalahan yang telah mereka perbuat pada orang lain, mereka
digmpuni dosanya dan menerima hadiah atas perbuatan baiknya,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digjlib.uinsa.ac.id digilib.uin a.ackid

kepada mercka sesual ganjarannya. Tapi mereka yang muncul ta
hisa disembuhkan karena besarnya kejahatan mereka telah
melakukan banyak perbuatan mengerikan dengan melanggar hal-
hal keramat, pembunuhan kotor dan kekerasan alau semacamnya,
seperti mereka itu akan dilempar ke Tartarus vang merupakan
takdir yang cocok dan mereka tak pernah keluar,

Mereka lagi vang berbuat kejahatan meskipun tapi tak bisa

diperbaiki misalnya yang disaat marah telah melakukan

¥ pPlato, Phaidon {Fragmen), frileg! Bagian Ketiga, ed. Terjemah, H.
Akhudiar, Surabaya, 2000, h.27
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kekerasan kepada bapak atau ibu, dan telah menyesali
perbuatannya selama sisa hidupnya atau yang telah membunuh
orang lain dalam keadaan yang meringankan, mereka dimasukkan
ke dalam Tartarus, penderitaan dipaksakan selama setahun,
tetapi pada akhir tahun gelombang melempar mereka keluar
hanya pembunuhan dengan cara cocytus, pembunuhan bapak dan
ibu dengan phriphlegethon, mereka muncul di danau acherusia,
dan disana mereka keluar dari danau. Dan jika mereka berhasil,
mereka lepas dari kesulitan, tapi jika tidak, mereka doseret
kembali ke danau Tartarus samapai memperoleh belas kasthan

yang dijahati, dan itulah hukuman yang dijatuhkan atas mereka

oleh para hakim,"
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
ladi demikianlah mite masa mendatang atau konsep Plato,

d

vang diulas mengenai alam lain yakni akhirat digambarkan ada
heberapa sungai tempat singgah ruhfjiwa, ada pula tempat
balasan orang vang jahat ketika masa di dunia dengan di godok
pada sebuah sungai vang memancarkan api dan mengalir lumpur
panas, dalam istilah Islam gambaran surga dan neraka, Kemudian

digambarkan pula tempat peradilan ruh/jiwa yang baik dan jelek.

Wlkid., h.28
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Sebagaimana ruh yang bijak dan tertib mengikuti jalan
lempang dan menyadari sekelilingnya. Tetapi ruh yang kepingin
tubuh, sudah lama kelamaan kebingungan atas tubuhnya vang tak
hidup di dunia yang terpandang. Setelah banyak upaya
penderitaan, dengan susah payah diseret oleh pgenius ke
pinggirannya. Dan saat tiba di tempat ruh-ruh lain berkumpul,
jika i tak suci dan telah berbuat laku tak suci, apakah
pelanggaran pembunuhan atau kejahatan bersama setiap ruh
meninggalkan dan menolak ruh tersebut, tak satupun yang mau
jadi temannya, tak satupun jadi pemandunya, maka sendirian ia
berkelan dalam keburukan dan ekstrim sampair waktu tertentu
terpenuhi, ia terlahir tanpa menolak pada habitatnya sendiri yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sesuai, sedangkan setiap ruh yang suci dan adil yang telah
melewati kehidupan dalam iringan dan bimbingan dewa-dewa
juga punya tempal tinggal yang pantas.”

Jadi jiwa sebagaiman yang telah dijelaskan diatas akan
mendapatkan ganjaran seadil-adilnya kelak dialam baka, jadi
jiwa vang nilainya baik akan memperoleh tempat yang layak dan

jiwa yang buruk perlakuannya di dunia akan merana sampai ia

terlahir kembali {reinkarnasi),

® thid., h. 18,
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Sebagaimana penjelasan diatas sehingga, Plato akhirnya
memberikan bukti ikhtisar argumen-argumen yang terpenting
temtang kekekalan jiwa.
|. Hal-hal yang berlawanan berasal dari hal-hal yang

berlawanan., Kematian berasal dari kechidupan, Demikian
pula kehidupan berasal dari kematian,

7. Ajaran mengenai ingatan menunjukkan bahwa jiwa telah
hidup sebelum kehidupan sckarang ini maka ia masih akan
hidup sesudah kehidupan ini. Kodrat jiwa adalah sederhana
mirip dengan ide-ide itu, ia tidak dapat dihancurkan.”™

3. Jiwa mengetahui dirinya dan mengetahui bahwa ia menerima
wujudnya, sedang “bagi yang ridak wujud” tidak mtmpunyai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. Iumsa .ac.id digilib.uinga. ac id digi LE:TLTISE? a} i

wujud kecuali jika jiwa kehilangan wujudnya.
Plato mengatakan bahwa jiwa adalah kehidupan, jadi jiwa
menyertai kehidupan yang karena zainya {Tuhan), sedang

suatu esensi (mahijjah) tidak bisa menerima kebalikannya,

. . ' I 4
jadi jiwa tidak mungkin menerima kebalikannya yaltu mati.

I | quis Leahy, Mannsia Sebnak Misteri, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,

|993; h,233 ;
e .._: Hanafi MA., Filsafat Skolasik, Pustaka al-Husna, jakarta Pusat, 1983,

h. 106
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B. Konsepsi Ibnu Sina Tentang Jiwa.
1. Bagian dan daya jiwa ibouw sina.
Ibnu sina membagi jiwa menjadi tiga macam bagian yaitu : jiwa
tumbuh-tumbuhan (an-Nafs an-Mabatiyah), jiwa binatang (an-
Nafs An Natiqoh) ketiga ini terdapat dan berpengaruh pada dir
manusia masing-masing jiwa m:mpun}rai.day&-da}ra tertentu.™

L Jiwa tumbuh-tumbuhan { "‘L—:-';L-"“u‘"‘" )} dengan daya-

dava :
a. Makan ¢ '{H:}W', mutrition)
h( @ 4 rrowih
b, Tumbuh [ W| ,growih)
¢, Berkembang biak E‘,!_U_’J] , reprodukiion)
1. Jiwa binatang( €| ) 22)) ) dengan daya-daya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.a‘c.,id digi'Ika Insa.acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Gerak f L.h-l_)-“-u , locomotion),

2. Merangkap ( b_)_,ﬂhpermp”un) dengan dua
bagian |

a. Menangkap dari luar {é)l_ﬂhﬂﬂﬁ,&“} dengan panca
indra.

b. Menangkap dari dalam ( &L\”f_ﬂi}_&-ﬂ} dengan

indra-indra dalam :

2 Katasator, Ensiklopedi 1slam 1, letiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1993,
hal. 167=-168
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" .
i. Indra bersama { wwi } yang menerima

sepala apa yang ditangkap oleh panca indera.

ii. Representasi ( ‘le 3_,_}' ) yang menyimpan
sepala apa yang diterima oleh panca indra bersama,
i, Imaginasi ( wl 5-,.1” ) yang menyusun apa
vang disimpan dlam representasi.

iv. Estimasi { wJJI 3_,.'4'JI' ) yang dapat menangkap
hal-hal abstrak yang terlepas dari mater) umpamanya :
keharusan lari kambing dari anjing/srigala.

v, Rekoleksi ( JL...-..IE':FWF Eﬂl )} yang menyimpan

hal-hal abstrak yang diterima dari estimasi.

. l" x e : . .
digilibllinsa b diius e 2 g 7 S l&l@lﬂbgjﬂmsatiudl@@}gﬂhb.umsa.ac.ld

1. Praktis ( ML’JI , praktical) yang hubungannya adalah

dengan badan.

Teoritis { I'H__.....-qJI-"-” wul e a._“.-‘-)u’ Theoritical)

vang hubungannya adalah dengan hal-hal yang abstrak. Daya

{ ]

ini mempunyal tingkatan @
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1. Akal materi ( L_',‘}'M'ML materi infelect) yang

sgmata-mata mempunyail potensi untuk berfikir dan belum
dilatih walaupun sedikit.

1. Intelec¢tus In Habitu ( MLMH vang telah mulai

dilatih untuk berfikir tentang hal-hal abstrak.

i, Akal aktuil { UL&UQM’} vang telah dapat berfikir

tentang hal-hal abstrak.
iv. Akal mustafad ( JWLMI' acguired intellect)

Yaitu akal vang telah sanggup berfikir tentang hal-hal

abstrak dengan tidak perlu pada daya upaya, akal vanyg telah

sanggup berfikir tentang hal-hal abstrak dengan tidak perlu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilih.uinsa.ac.id

dava upava, akal yang telah terlatih dengan begitu rupa

schingga hal-hal yang abstrak selamanya terdapal dalam

akal yang serupa ini, akal inilah yang menerima limpahan

dari akal akuif ( ledh)h_“

Jadi bagi jiwa manusia, dalam tingkatan akal mustafat ini

manusia mencapai kesempurnaan yang untuk itulah 1a

ditakdirkan serta mendekati wujud-wujud yang lebih tinggi

dari dunia atau duniawi. Kontak dari akal aktif ini bagi Sina

* Harun Nasution, Felsafah dan Mistisisme Dalam Isiam, Bulan Bintang,
Jakarta, 1999, hal. 30.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
e ——————




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.a%id

bukan saja merupakan kunci dari takdir manusia, tetapi
kunei juga proses pengenalan. Karena sebagai gudang dari
segala hal-hal yang universal. Akal aktif memberikan
kesitapan akal musafad, meskipun begitu akal musafad ini
berbeda-beda dari setiap manusia. Pada beberapa orang
bakat itu begitu besar sehingga mampu memahami hal-hal
yang universal seketika itu juga berkat adanya suatu daya
vang di bawa sejak lahir yang di condongkan sebagaj
karunia llahi kepada sebagian kecil manusia. Akal aktual
bisa menuju kepada akal aktif kapan saja sedang hubungan
yang sempurna dengan akal aktif adalah akal musafad,
vakni akal jiwa yang suci yang meningkat menuju posisi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
orang-orang makrifat dan siddiq.

Thnu Sina mendefinisikan Jiwa sebagai
kesempurnaan awal bagi jisim alami yang organis untuk
lengkapnya, ia mendefinisikan jiwa nabati, jiwa hewani dan
Jiwa manusia sebapgai berikut :

a. Jiwa nabati adalah : kesempurnaan awal bagi jisim alami
yang organis dari segi melahirkan tumbuhan dan makan.

b. Jiwa hewani adalah : kesempurnaan bagi jisim alami
yang organis dari segi mengetahui yang parsial (juz'iy)

dan bergerak dengan irodahnva.
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¢. Jiwa manusia adalah : kesmpurnaan awal bagi jisim
alami yvang organis dari segi melakukan perbuatan yang
ada dengan ikhtiar pikitan dan mengambil kesimpulan
(istimbath) dengan nalar dan dari segi mengetahui hal-
hal yang menyeluruh (kully). ™
Sifat seseorang tergantung pada jiwa dar ketiga
macam jiwa lersebut vaitu ., tumbuh-tumbuhan, binatang dan
manusia vang berpengaruh pada dirinya. Jika jiwa tumbuhan
dan binatang yang menguasal dirinya maka orang itu mirip
atau menverupai binatang. Tetapi jika yang menguasai
dirinya itu jiwa manusia ( L’LI:'LHWI,M:;DMJ soul)
maka orang itu dekat atau menverupai malaikat pada
e sempurnaan. Dalam hal ini daya praktis ( kel B2l
mempunyal kedudukan penting. Daya 1nmilah yang berusaha
mengkontrol badan manusia, sehingga hawa nafsu vang
terdapat dalam badan tidak menjadi halangan bagi daya
teoritis, untuk membawa manusia kepada tingkatan vang
tinggt dalam usaha mencapai kesempurnaan. Menurut Ibnu
Sina, jiwa manusia merupakan satu unit yang tersendiri dan

mempunyai wujud terlepas dari badan. Jiwa manusia

* Ahmad Dauly. ¢p. Cit., hal. 81
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timbuldan tercipta tiap kali ada badan, yang sesuai dan

dapat menerima jiwa lahir di dunia ini,®

2, Dualisme lbnu Sina

Pendukung aliran matrialisme yang extrim
mengembalikan  fenomena akliah dengan berbagal macam
ragamnva kepada satu sumber, karena fenomena akliah itu
menurut mereka hanyalah merupakan satu dari sekian hasil tubuh
dan perangkatnya serta satu dari sekian otak dan otot-otot. Tetai
pendukung idialisme mengembalikannva kepada jiwa, karena
hanvalah jiwa vang semata-mata merupakan hakekat sedangkan
vang ada belakangnya adalah imagi dan angan-angan, Kedua

digilib. Medampokiigiitr v situchanimalah mengal ul satwisumber, dnatien ataar id
spirit, kemudian membangun interpretasinya di atas landasan itu,
Adapun vang mengatakan antara tubuh dan jiwa secara simultan,
terpaksa mengkolerasikan satu sama lain dan menafsirkan
korelasinya antara keduanya.

Ibnu Sina, scbagaimana yang telah kjami kemukakan,
termasuk pendukung aliran dualisme ini, karena itu ia harus
memajukan kedua sisinya. Menurut Ibnu Sina, jiwa dan tubuh itu

amat berhubungan erat sekali dan saling bekerja sama tanpa

* Harun Nasution, Lac. Cir., hal. 31.
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terputus-putus, jika jiwa tidak ada maka tubuhpun tidak ada, karena
jiwa adalah sumber kehidupan, vang méngatur baik urusan maupun
potensi-potensinya, jika tubuh tidak ada maka jiwapun tidak ada,
karena untuk menerima jiwa, tubuh adalah syarat bagi adanya jiwa
itu sendirt khususnya tubuh terhadap jiwa adalah prinsip kesatuan
dan kemerdekaannya, Karena itu tidak mungkin ada jiwa kecuali
materi tubuh dan diciptakan untuk tubuh. liwa dalam melaksanakan
banyak fungsinya, menggunakan dan memerlukan  tubuh.®
Hubungan antara jiwa dan tubuh vang demikian erat sehingga vang
pertama dapat mempengaruhi akal. Sudah barang tentu, semua
perbuatan-perbuatan dan keadaan psiko fisik lainnya memiliki dua
aspek  tersebut yaitu mental dan Ffisik.  Aristoteles sendir

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
menckankan hal ini. Namun dokirin Aristoteles meski sama sekali

id

tidak bersifat sokmaterialistik dan menekankan aspek ganja dari
setiap keadaan atau Kerja, atau cenderung sekali untuk menunjukkan
pengaruh  tubuh  atas lenomena mental, benar-benar bertolak
belakang dengan doktrin Ibnu Sina, sungguh, penekanannya yang
terus menerus pada pengaruh fikiran atas tubuh itu luiar biasa dan

merupakan salah satu dari wajah filsafatnya.

* Iorahim Madkour, (2p. ('ir., b 241
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Pada taraf yang paling lazim, adalah pengaruh pikiran atas
tubuh  tampak tak dipaksakan, kapanpun pikiran untuk
menggerakkan  tubuh, maka tubuh akan menantinya. Dalam
uraiannya yang terperinci tentang gerak hewan, [bnu Sina telah
menghitung adanya empat tingkatan menurut Aristoteles itu adalah °
1} Imajinasi atau penalaran, 2) keinginan, dan 3) gerak otot. Ibnu
Sina telah membagi tingkatan yang kedua menjadi 1) keinginan dan
3y kata hati karena katanya, tidak setiap keinginan bisa
menimbulkan perbuatan kacuali kalau keinginan itu didorong oleh
kata hati, entah secara sadar atau tidak sadar.

Dalam taraf kedua dar pengaruh pikiran terhadap tubuh
yaitru pengaruh emosi dan keamanan, Ibnu Sina mengatakan,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berdasarkan pengalaman menjadi sembuh, begitu pula orang-orang
sehat dapat menjadi benar-benar sakit bila terpengaruh oleh
pikirannya bahwa ia sakit,

Sebenarnya  kalaw  jiwa  cukup  kuat, jiwa  dapal
menvembuhkan penyakit bagian lain tanpa sasaran apapun. Dan
digini |bnu Sina menunjukkan bukti dari fenomena hipnotis dan
sugesti. (al wahum - al amil) ia mempergunakan keajaiban-

keajaiaban vang merupoakan bagian dari pembahasan tentang
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masalah kenabian. Berikut ini kembali, bahwa lbnu Sina

mengatakan, jiwa secara eksekutif menyatu dengan tubuh,

3. Kebakaan atau Keabadian Jiwa Ibnu Sina

Pembahasan tentang keabadian jiwa merupakan kebutuhan
agama dan hajat filsafat, khususnya bagi filosof yang mengarah
kepada perpaduan antara agama dan filsafat dan berusaha untuk
mencarinya. Ibnu Sina mengatakan bahwa jiwa itu merupakan forma
bagi jasad, ia tidak fana seperti fananya jasad. Jiwa yaitu dapat
dipandang sebagai kesempurnaan jasad dalam arli yang kas dan
akan kekal dalam bentuk individual setelah berpisah dengan jasad,

bukan keabadian kolektf seperti yang dikatakan al-farabi.” Untuk

id

digikbeuisakn Kawsbiahwiaa fiwa digdibhidapatérusgisesudahy cmanusiauimatic.
Ibnu Sina mengemukakan argumen bahwa sudah jelas manusia dapat
memperoleh pengetahuan dan berfikir tanpa menggunakan panca
indra, dan ini membuktikan bahwa akal tidak memerlukan
tubuh, dan oleh sebab itu ia dapat hidup bebas dari tubuh. Berbeda
dengan kebanyakan para pemikir muslim, Ibnu Sina percaya bahwa

sesudah manusia mati, vang terus hidup adalah jiwa dan bukan

¥ MM, Syarif. MA., Para Filosef Muslim, Mizan, Bandung, 1993, h. 116-

1§58,
“H, Mahmud Kahiry, HM., Mampukah Rasio Mengenal Tuhan, Bina llmu,

Surabaya, 1986, h, 202
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jiwa di dunia. Karena 1tu di  akherat, individu Tharus
mempertanggung jawabkan dosa-dosanya dan memperoleh pahala
untuk perbuatan-perbuatan yang baik. Seandainya jiwa dunia saja
vang kekal, maka tidak akan ada persoalan tentang pahala dan
hukuman di akherat, dan tidak perlu ada neraka dan surga. Dengan
demikian Ibnu Sina itu sangat dekat dengan pandangan kaum
muslim ortodoks.™

Kebanvakan orang awam yang tidak berilmu pengetahuan dan
tidak terlatih daya nalarnya mengira bahwa jiwa yang telah bercerai
dengan jasad akan memperoleh keabadian dan kebahagiaan jasmani.
Padahal kata Ibnu Sina jiwa-jiwa itu selalu merindul sesualu yang
in havalkan serelah mati, tetapi tidak diperolehnya, schingga ia

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mengalami azab abadi. Sedangkan orang Yyang masih terbatas
didikan jiwa nalarnya, maka setelah jasad mati, ia mengetahui
adanva kebahagiaan yang mutlak sempurna. Namun karena
pendidikan di dunia masih terbatas ia tidak memperoleh
kebahagiaan itu setelah mati, sehingga ia mengalami kesengsaraan
karena merindui pada apa vang ia ketahui, tapi tidak dapat
diperoleh. Kesengsaraannya yang di dasari adalah sesuai dengan

kadar kemampuannya mempeoleh apa yang diinginkan. Inilah azab

WA Qodir, Filsafar dan oy Pengetahuan Dalanm Islam, Penerjemah
Hasan Basri, Yayasan Obor, Jakarta, 199], h. 94.
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abadi vang akan dialami diakhirat nanti’. Jadi dengan kata lain
dalam bukunya Harun jika jiwa manusia telah mencapai
kesempurnaan scbelum ia  berpisah dengan badan, maka 1a
selamanva akan berada dalam kesenangan. Dan jika ia berpisah
dengan badan dalam keadaan tidak sempurna, karena merasa bersatu
dengan badan selalu dipengaruhi oleh hawa nafsu, maka ia akan
hidup dalam keadaan menyesal dan terkutuk untuk selama-
selamanya di akhirat, ™

Jiwa sebagai jauhar atau subtansi yang pada hakekatnya
tidak tusak sesudah badan mati, tidak akan binasa sesudah tercerai
dari badan, akan tetapi kekal, memang sudah begitu dijadikan
Allah. Jauhar jiwa atau substansi lebih kuat dari pada jauhar badan,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

karena dia adalah penggerak badan dan memperhatikan seria
menjalankan sesuatu di dalamnya. Kalau demikian tidak binasa atau
tercapai badan, Apabila badan itu mati dan tetap saja, maka jiwa
melebihi dari itu, tetap selama-lamanya karena jiwa itu dan
selubung jauhar, sandaran bagi badan adalah jisim yang sangat
lemah, dan tidak tetap (kekal) pada tempatnya, telapi mencari juga
sandaran yang lain, Sebagaimana jauhar akan tinggal tetap, sedang

yang bersandar lemah itu rusak ibarat scorang pemilik tidak akan

H Ahmad Daudy, Op-Cie., h. B5.
¥ Harun Nasution, Op-Cir,, h. 86.
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rusak. Oleh karena itu, apabila manusia dalam wakiu tidur, maka
panca indra da kecakapannya tidak terpakai, sehingga seolah-olah
telah mati dia. Badan yang sedang tidur seakan-akan sama halnya
dengan mati, sebagaimana sabda nabi “An Naumu Akhul Maut
(tidur itw teman mati). Ibnu Sina dalam rangka membuktikan
keabadian jiwa menempuh berbagai macam jalan, membahas baik
lentang prinsip-prinsip maupun tempat kembali. Dalam wakiu yang
sama, kelika menetapkan bahwa jiwa adalah abadi dan kekal, iapun
memaklumkan bahwa jiwa tersebut adalah makhluk dan temporal
(al-Huduts), tidak ade kecuali jika ada tubub. Jiwa wndak
mendahului tubuh walaupun ia kekal setelah tubuh sirna, sehingga
dengan demikian jiwa diklarifikasikan sebagai sesuatu yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mempunyai awal tetapi tidak mempunyai akhir. Tanpa
temporalitasnya ialah : jiwa tidak tertentu dan tidak pasti kecuah
dengan  perantaraan  tubuh, , schingga  tidaklah  mungkin
menggambarkannya sebelum adanya tubuh karena tidak mungkin 1a
berjumlah banyak ia merupakan asensi (bentuk) yang tidak bisa
ditentukan oleh suatu penentu, begitu pula ia dikembalikan kepada

tubuhnya, tetapi juga kepada jiwanya, karena berarti jiwa temporal

vang ada karena danya badan.™

¥ Dr. lbrahim Madkour, Op. Cie., h. 258,
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Argumentasi-argumentasi Ibnu Sina tentang keabadian jiwa
didasarkan atas pandangan bahwa jiwa merupakan subtansi dan
bukan suatu bentuk badan, yang kepada bentuk itu jiwa dikaitkan
erat-erat oleh suatu hubungan mistik tertentu keduanya. Di dalam
jiwa yang muncul dari subtansi terpisah intelegensi aktif bersama
dengan munculnya suaty tubuh dengan temperamen tertentu.
Terdapat hecenderungan lerlentu untuk mengaitkan dirinya dengan
viubuli ini. merawatnya dan mengarahkannya sedemikian rupa
sehingga saling menguntunghkan. Selanjutnya sebagai non badani
meruapakan suatu subtansi yang sederhana dan subtansi  ini

menjamin kesinambungan hidupnya bahkan bila tubuh itu sendiri

telah rusak.™
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.a_c.id di%iﬂb.uinsg.ac.id
Dalam rangka menetapkan keabadian jiwa nu Sina

meneeunakan tiga dalil

a. Bukti perpisahan {Burhan al-Infishol), pembuktian ini tersimpul
demikian : jiwa tidak akan mati karena kematian tubuh, karena
sepala sesuatu kKarena vang haneur dikarenakan rusaknya sesuatu
lain, maka sepatutnyalah jika ia harus tergantung padanya,
sementara jiwa terpisah wajudnya dari tubuh secara sempurna,
karena tidak mungkin jiwa tergantung pada tubuh dalam

ketergantungan yang menggabungkannya dalam wujud setelah

MMM, Syarif, MA., Op. Ciz, h 113
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kita menetapkan bahwa jiwa adalah sendi yang ada dengan
sendirinya, juga tidak mengikutinya di dalam wujud karena hal
ini mengharuskan jiwa menjadi akibat tubuh, Tidak mungkin jika
disini digambarkan suatu bentuk kausal, sehingga yang masih
ada hanyalah bahwa hubungan lebih dulu di dalam wujud, karena
jiwa lebih lebih dulu (adanya) dan tubuh, kemudian yang jika hal
ini benar berarti jiwa tunduk kepada tubuh bukan scbaliknya.
Hanva saja hubungan ini tidak proporsional, udak ada
ketergantungan jiwa kepada tubuh dalam wujud secara mutlak,
tetapi adanya jiwa berkaitan dengan prinsip-prinsip lain yang
tidak gugur dan tidak mustahil.

b. Bukti keluasan (al- Basathah) jiwa adalah subtansi yang luas,
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sementara sesuatu yvang luas itu tidak ada manakala mengandung
aspek aktural dan potensial. Dan ini adalah mustahil bagi
sesualu yang luas, karena terjadinya dua hal yang saling
menegasikan tidak mungkin sempurna kecuali dalam dua tempat
vang saling berubah. Padahal sudah tetap bahwa jiwa adalah
subtansi yang luas, ia hidup karena fitrah dan wataknya,
schingga tidaklah mungkin jika ia mengandung kesiapanb untuk
rusak/musnah bahkan tidak mungkin sekali jika ia tidak rusak.

¢. Bukti metafisika (Burhan al Musyabihah/bukti persamaan}). Hal

int dikarenakan jiwa manusia termasuk alam akal yang tidak ada
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pada benda dan al-Nufus al-Falakiyyah ( The Celectial Soul),
Karena hal ini kekal, maka setiap hal yang menyamainya berarti
kekal seperti kekalnya. Dan jiwa, sebagaimana yang telah kami
kemukakan, keluar dari akal fa’al sebagai pemberi segala
bentuk, karena in merupakan asensi akliah yang azali dan kekal,
schingga akibat akan kekal dengan kekekalan sebabnya.
Tentang keabadian jiwa, Ibnu Sina tegas membenarkannya,
Dalam hal ini, ia mempertahankan ajaran Islam dan menetapkan
keahadian jiwa, karena hubungannya dengan pahala dan dosa
dijanjikan balasannya kepada orang-orang yang bersangkutan di
akhirat. Ia juga berbeda dengan al farabi yang menafikan kabadian
jiwa. Bagi Ibnu Sina semua jenis jiwa  manusia, fanpa
melihat tingkat kesucian, akan kekal setelah kematian seperti
vany digariskan dalam ajaran Islam. Dari itu, ia juga menclak

reinkarnasi. mustahil satu jiwa menempati dua badan. Sebagaimana

Firmaoan Allah Swt

SiesyCAe st @J'HJJL,G?J}
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¥ lbrahim Madkour, Op. Cir., h. 260-263
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Artinva © “Katakanlah malaikat maut yang diserahi untuk (mencabul
' nyvawa) mu akan mematikan kamu, kemudian hanya
kepada Tuhan mulah kamu dikembalikan dan (alangkah
nperinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-
orang yang berdosa itu menundukkan kepala dihgdapan
Tuhannya. (neraka berkata) © ya Tuhan kami, kami telah
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke
dunia) kami akan mengerjakan amal saleh, sesungguhnya
kami m:?{uluh orang-orang yang yakin”. (QS5. As-Sajdah !

11=13%"

Jadi sesudah wafat, rubh itu langsung kembali kepada Tuhan tidak
pindub ke tubul lain untuk hidup kembali di alam dunia ini, maka
setiap orang jahat dan durhaka yang suda mati, lalu melihat azab
siksa yang disediakan bagi mereka, baru mereka yakin adanya
kehidupan sesudah mati dan ketika itu ia memohon kepada Tuhan,
agar dikembalikan ke dujnia untuk melakukan kebajikan-kebajikan,
gl uinsaac 4 Gl e eI LT b RTS8 B wireka'
dikembalikan ke dunia, pasti mereka akan berbuat jahat dan durhaka

kembali. Sebab itu kepercayaan reinkarnasi itu adalah sesuatu yang

tidah mungkin sama sekali.

* Departemen Agama R, Al-Qui'an dan Terfemahnya, Offset Jamung,
Djakarta, 1970, h. 601
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BAB IV
ANALISA (PERSAMAAN DAN PERBEDAAN KONSEPSI
JIWA MENURUT PLATO DAN IBNU SINA)

Dalam sebuah penclitian komperatif, hal umum yang biasa
dilakukan oleh kehanyakan peneliti ialah mencari tentang persamaan
dan perbedaan suatu konsep yang dikajl. Begitu juga dalam studi
komperatif ini, dimana penulis mencoba menganalisa tentang
persamaan dan perbedaan yang ada tentang tema “Jiwa Manusia”
antara konsepsi Plato dan Ibnu Sina, yang hal ini memuat tentang
bagian dan daya jiwa, dualisme (hubungan antara badan dengan jiwa)
serta keabadian jiwa menurut keduanya. Selanjutnya mengingat data-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
data tentang konsep di atas telah tersaji dalam bab sebelumnya.
Sedangkan pada Bah 1V ini, pembahasan lebih ditekankan pada analisa
komperatif.

A. Bagian dan Daya Jiwa Plato dan Ibnu Sina

Tentang persamaan ataupun perbedaan dari konsep awal,
hagian dan daya jiwa, sekilas berkaitan dengan hal ini bahwa segala
sesuatu baik yang hidup di dunia ini, suatu misal tumbuhan, hewan
khususnya manusia adalah individu-individu yang didalamnya

terdapat suatu hal yang seharusnya tidak boleh diremehkan begitu

a5
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saja. Sebab bagaimana manusia itu bisa mempunyai keberanian luar
hiasa padahal di sisi lain ada yang jadi penakut, dan bagaimana pula
manusia dapat berfikir mencapai kesempurnaan hidup, dapat
menghadapi permasalahan vang ada. Hal. ini tidak lain adalah

karena adanya jiwa serta dayanya,

Rerdasarkan data-data vang terdapat dalam bab sebelumnya
dalam kontek pemikiran yang dipakai oleh Plato dan Ibnu Sina,
dalam membagi jiwa serta dayanya ada persamaan yakni sama-sama
membagi ke dalam tiga poin. Akan tetapi dalam penjelasannya
masing-masing terdapat perbedaan antara keduanya, dalam konsep
Plato tiga poin tentang jiwa dan dayanya diantaranya :

Pertama adalah  bagian rasional/akal, kedua adalah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
keberanian dan bagian ketiga adalah keinginan. Ketiga-figanya 1tu
mempunvai tempat vyang berbeda-beda pula, akal di kepala,
keberanian atau berkehendak di dada yang mempunyai daya gila
hormat. kemarahan, adil dan sebagainya. Sedang keinginan atau
nafsu ditempatkan di bawah akal yang mempunyai daya nafsu
sexsual atau vang lgin, dan semuanya adalah menjadi dasar
perbuatan manusia. Adapun Ibnu Sina mengatakan dari tiga poin itu
diantaranya jiwa tumbuhan, kedua adalah jiwa binatang serta ketiga

adalah jiwa manusia. Dan semuanya masing-masing memancarkan

dava hermacam-macam pula.
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- Tumbuhan memancarkan daya wmakan, menumbuhkan dan
berkembang biak.
Jiwa hinatang vang mempunyai daya gerak dan menangkap.
Menangkap dibagi dua ; pertama menangkap (mengetahui) dari
luar (dengan panca indra) dan kedua dari dalam (indra batin)
lahir : indra bersama, khayal, waham, mengingat.

- Jiwa manusia
Semua dava tumbuhan dan hewani seperti di atas juga terdapat
pada manusia, akan tetapi manusia disini punya daya lain yang
khas vakni dava berfikir yang terbagt dalam dua bagian yaitu
praktlis dan teoritis yang asing-masing daya ini disebut akal.
Adapun dayva akal sendiri ada tiga yakni akal material, akal

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
aktual serta akal mustafat.'

Tentang akal sendiri Plato dan Ibnu Sina ada persamaan
seplah-olah tentang ktscmnurnﬂun. scolah-olah lentang
kesempurnaan dan kekuarannya, sama memandang akal sebagai hal
vang sangatl penting. Kata Plato akal/rasional bagian tertingg: yang
diarah-kan melihat idea vang memberi pimpinan kepada seluruh
aktivitas manusia. Sedang kata Ibnu Sina akal dengan daya

praktisnya adoalah dasar penggerak jasad manusia untuk berbuat

" Ahmad Daudy, (p. (id., h, 87
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vang akhirnya timbul akhlak, sedang dengan daya teroritis : daya
mengetahui pengertian abstrak yang akhirnya timbul makrifah.
Disamping itu kesempurnaan jiwa manusia ada di dalam dimensi
akalnva vang hanva tercapai lewat limpahan rahmal-rahmal Tuhan

melalui akal kesepuluh,®

B. Dualisme Plato dan Ibnu Sina
Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa hal
pertama vang diperoleh dalam persamaan maupun perbedaan ini,
vakni meskipun keduanya antara Plato dan Ibnu Sina sama-sama
mengamhbil konsep duwalisme (ajaran tentang manusia), yang
dimaksud disini adalah keterkaitan antara jiwa dengan badan. Akan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tetapi tentang faham dualisme ini ada perbedaan pendapat. Adapun
pendapat  Plato tentang dualisme, karena dengan istilah itu
dimaksudkan bahwa Plato tidak berhasil menerangkan manusia
sehagai kesatuan sesungguhnya, Tetapi memandang sebapgai dualitas
vaitu suatu makhluk yang terdirt dari dua wnsur vang kesatuannya
tidak dinvatakan. Sebab segala sesuatu yvang ada adalah bayang-

bayang vang berubah vang tetap adalah satu idea, Dalam teon

ideanva bahwa tiap-tiap wvang ada dalam alam vang nyata ini mesti

“ fhid  h, BB

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.aé?d

ado ideanva vang dimaksud dengan idea ialah definisi atau konsep
universil dari tiap-tiap sesuatu tidak mempunyai idea atau konsep
universil. Idea atau konsep universil ini berlaku untuk tiap-tiap
kuda vang ada dialam nyata baik kuda itu besar atau kecil jantan
atau betina dan sebagainya. ldea kuda itu adalah paham, gambaran
atau konsep universil yang berlaku untuk seluruh kuda baik kudaitu
berada di Australia, Amerika, dan lain-lain, Demikianlah hap
sesuatu dialam dunia idea dan idea inilah yang merupakan hakikat
sesuatue itu, idea inilah yang menjadi dasar wujud sesuatu, alam
idea berada dialam nyata ini, idea itu kekal Dan benda-benda yang
kita lihat dialam nyata senantiasa berubah, ini bukanlah hakikat
tetapi hanya bayangan dari idea-ideanya vang ada dialam idea.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan kata lain benda-benda yang dapat ditanggap dengan panca
indera vang berubah ini bukanlah benda yang asli tetapi bayangan.’
Dulam pendapatnya Platonisme yakni filsafat yang mendasarkan
pada ajarunnya Plato, filsafat Platinos pemikirannya diarahkan
kepada Tuhan, dan Tuhanlah vang menjad: dasar segala sesuatu lain

dari Plato dengan tegas idea tertinggi, itu disebutnya Tuhan 1a tidak

membedakan adanya vang satu ini dengan ada yang bermacam.

"Harun Masution, (Jp-{'it., h 51
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Denagn demikian menurut Platinos dalam intinya dan dalam

hakikatnya ada itu sesungguhnya hanya satu belaka,’

Sedang dualisme Ibnu Sina dinyatakan, jiwa dan tubuh itu
amat berhubungan erat sekali dan saling bekerja sama lanpa
terputus-putus, jika jiwa tidak ada maka tubuhpun tidak ada, karena
jiwa adalah sumber kehidupan yang mengatur baik urusan maupun
potensi-potensinya, dan sebaliknya jika tubuh tidak ada maka
jiwapun tidak ada. Karena untuk menerima jiwa, tubuh adalah
syarat bagi adanya jiwa itu sendiri khususnya tubuh terhadap jiwa
adalah prinsip kesatuan dan kemerdekaannya. Terkan denpan
hakekatl, jiwa sebagai sualu yang berbeda secara esensial dengan
jasad. Dalam hal ini Thonu Sina telah didahului oleh Plato, Platinus

T an jugs al-Farabi dalam kalangan filosof Tstam untuk membukiikan”

an juga a

pendiriannya Ibnu Sina mengambil dalil-dalil diantaranya :

1. Jiwa dapat mengetahui hal-hal abstrak (kully) dan juga zatnya
tanpa alat, sedang indra dan hayal hanya dapat mengetahui hal-
hal vang diluarnya, tidak dirinya jadi jiwa memiliki hakekat
vang berbeda dengan hakekat indra dan khayal.

2. Badan dan bagiannya akan mengalami kelemahan pada wakiu

orang melewati usia dewasa atau tua, misalnya pada usia empat

' Poedjawijatna, Op-Cit., h, 46,
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puluh tahun. Sedangkan jiwa atau daya jiwa skan menjadi lebih
kuat pada usia tersebut kecuali jika ada halangan seperti sakit
misalnya, Jadi jiwa bukan bagian dari jasad yang keduanya
merupakan dua sumber yang berbeda.’

Dengan demikian dapat diketahui bahwa antara konsep
hakekat jiwanya Ibnu Sina dan Plato dimungkinkan ada kesamaan,
karena telah dijelaskan dalam hal ini Ibnu Sina telah didahului oleh
Plato. Dan konsep ini telah mempengaruhi para filosof yang datang
sesudahnya baik filosof Islam maupun para filosof Yahudi dan

Kristen seperti Albert The Great, Thomas Aquinas, Ronger Bacon,

Dun Scoat dan Rene Descartes.

id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
C. Kebakaan atau Keabadian Jiwa Plato dan Ibnu Sina

Telah diungkap pada Bab III tentang keabadian jiwa,
bahwasannva dari konsep vang dijelaskan oleh Plato dan lbnu Sina,
ada beberapa perbedaan yang telah mendasarinya, diantara
perbedaan pertama alah bagi Plato tentang kebakaan/keabadian
jiwa manusia itu bersangkul paut dengan ajarannya tentang idea,
jiwalah vang mengenal idea bukan badan. Dengan demikian jika

jiwa memang mengenal idea-idea maka atas dasar prinsip tadi dapat

* Ahmad Daudy, ap.cit, h. §2.
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Artinya : “Kemudian sesudah itu sesungguhnya kamu sekalian
benar-henar akan mati, kemudian, sesungguhnya kamu
sekalian akan dibangkitkan (dari kuburan} di hari kiamat

(0%, Al-Mukminun: 15-16)

Sesudah hidup yang waktunya di dunia ini, manusia akan
dihidupkan kembali menempuh kehidupan kedua kalinya yaitu
kehidupan vang kekal dan abadi dimana masing-masing menerima
pembalasan dari perbuatan yang pernah mereka lakukan selama
hidup i dunia.

Adapun menyinggung keberadaan jiwa atau asal-usul jiwa
sendiri juga berbeda dimana Plato menjelaskan jiwa manusia itu
digiltelahs st ddanihidup didalem, idea sehelumnyg. la diturunkan ke,
badan manusia. Roh pada awal keberadaannya telah mampu
mempunvai pengetahuan tentang hakekal sesuatu karena suatu hal,
ia tidak mampu menempati tempat lain kecuali manusia. Pada
hakekatnva, turunnya jiwa ke dalam jasad manusia bisa dikatakan
sebagai hukuman atas kelemahan dirinya. Dalam taraf tertentu
sesual dengan ajaran Islam dan diterima oleh filosof muslim, yaitu
tentang pengetahuan yang telah dimiliki oleh rohfjiwa manusia

sebelum ia diturunkan ke dalam jasad, seperti firman Allah (QS. al-

" Departemen Agama R1, Op. Cir. b 327,
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A'rof © 172). Avatl ini memberikan kesimpulan, bahwa sebelum roh
diturunkan ke dalam jasad, ia telah memiliki kemampuan untuk
mengetahui sesuatu yailu Tuhan mereka.

ari sini kemudian Ibnu Sina menanggapi hal 1m1 dengan
argumen yang bertentangan, jiwa baru terjadi setelah badan siap
menerimanya, karena jika telah ada sebelum jasad kata Ibnu Sina
mustahil ini akan terbagi-bagi dalam jasad vang banyak itu. Hal ini
karena jiwa adalah tunggal (basith) tidak dapat dipecah-pecah dan
jiwa sebagai kesempurnaan (shurah) jasad tidak mungkin dalam
waktu vang sama menjadi shurah bagi jasad yang lain." Pendapat

Ibnu Sina ini dalam keabadian jiwa juga tidak luput dari ajaran

d|g|Fb uinsa. aiw-lchlﬁ-lglglﬁ)nuﬁg |d ]E?llgslflgj uin Hré“.igl(ﬁé{rlt?&%slahancﬁdsélg |I§)Elﬂﬁg' M.'d
perbedaan pula, Plato mengatakan bahwa :@ jiwa yang suci atau
bersih dari dusta akan kembali ke dalam idea, sedangkan vyang
belum akan berinkarnasi dalam berbagai badan di bumi. Ajaran
Plato tentang reinkarpasi adalah pengaruh dari Phytagoras yang
lebih dulu mengarahkan demikian, Disisi lain Ibnu Sina menegaskan
dengan mempertahankan ajaran lslam vang menetapkan keabadian
Jjiwa, karena hubungannya dengan pahala dan dosa yang dijanjikan

balasannya kepada orang-orang yvang bersangkutan di akhirat. Ia

¥ Ahmad Daudy, Qp. Cit., h. 83
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dengan tegas menolak pendapat Aristoteles yang mengatakan
fananva jiwa setelah berpisah dengan jasad, ia juga berbeda dengan
al-Farabi yang menafikan tentang keabadian jiwa. Bagi Ibnu Sina
semud jenis jiwa manusia, tanpa melihat tingkat kesucian, akan
kekal setelah kematian seperti digariskan dalam Islam. Dari itu 1a
menolak reinkarnasi karena mustahil dua jiwa menempati satu

tubuh. Sebagaimana firman Allah SWT (Q3 as-Sajdah : 11-12) dan

juga firman Allah vang berbunyi :

:;‘&"Zfd P AP 532 )35
ERRN AP U L I Pl
L_,.J"' ‘..t.r..... ; )5 L um‘/‘ Gt ':\:f:-:!"'Lb-

Artinva | “Atau supaya jangan ada yang berkata ketika 1a melihat
azab : kalau sekiranva aku dapat kembali (ke dunmia)
niscaya aku termasuk orang-corang yang berbuat baik.
Benar, sesungguhnya telah  datang  keterangan-
keterangan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya
dan kamu menyvombongkan diri dan kamu termasuk
orang-orang yang kafir". (QS, az-Zumar @ 38- 5077

Dari sini dengan jelas dapat diketahui ada perbedaan yang
amat kuat sekali, lbnu Sina yang menolak tentang pendapat Plato

vang dilandaskan dengan wahyu.

* Departemen Agama RI1, Cp. Cir, b, 754
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan
Setelah penulis memahami, dan menganalisa dari konsep
jiwa manusia menurut Plato dan Ibnu Sina maka hal vang dapat
disimpulkan:

1. Antara Plato dan Ibnu Sina ditemukan beberapa perbedaan dan
persamaan dan ternyata perbedaannya sangat besar dibanding
persamannya, dan juga dalam beberapa hal ada vang berlawanan
satu sama lain, bahkan kelihatannya ada perbedaan yang esensial

digilibiekad be dalam hal keabadianijiwa,. Plato hanya menggunakeninasio o
semata-mata yang kebenarannye relatif sedangkan Ibnu Sina
dalam membangun teorinya dilandaskan pada wahyu disamping.

2. Adapun tenteng tiga Kkonsep di atas, dapat diklarifikasikan

sebagai berikut, tentang persamaan dan perbedaannya:

-  Bagian dan Daya Jiwa
Persamaan : Keduanya membagi dalam tiga bagian.

Perbedaan : Menurut Plato jiwa adalah meliputi bagian

rasional/akal, kehendak/keberanian serta keinginan/nafsu.

Th
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Sedang Ibnu Sina jiwa diklarifikasikan sebagai kesempurnaan
awal bagi jisim alami yang organis.
- Dualisme

Perbedaan : Plato dalam pandangannya, tidak berhasil
menerangkan manusia sebagai kesatuan yang sesungguhnya.
Tapi memandang sebagai dualitas yakni suatu mahkluk yang
terdiri dari dua unsur yang kesatuannya tidak dinyatakan. Hal
ini dimungkinkan kekaburan, bahwa sesuatu yang wujud atau
ada adalah bavangan-bayangan vyang berubah yang tetap
hanyalah satu (1dea)

Sedang Ibnu Sina dalam pandangannya menganut faham

dualisme yakni antara jiwa dan badan itu amat berhubungan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

erat dan saling bekerjasama tanpa putus.
- Keabadian/kebakaan Jiwa

Persamaan @ keduanya memandang jiwa adalah baka/abadi
berbeda dengan jasad yang sifatnys fapa, pada pembuktiannya,
{bukti persamaan) sebab Plato juga mengungkap tiga hal:bukti
pertentangan, persamaan dan kebersamaan.

Perbedaan : Plato mengatakan, kebakaan jiwa manusia
bersangkut paut dengan ajarannya lentang idea. Karena
sifatnva sebagaimana idea, maka ia baka. Dan juga jiwa

mengalami reinkarnasi.
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Ibnu Sina mengatakan keabadian, ialah karena bersangkut paut
dengan pertanggung jawaban dosa-dosa diakhirat, karena itu

hersifat baka dan ia menolak reinkarnasi sebagaimana firman

Allah dalam (QS.as-Sajdah 11-12),

B. Saran-saran
. Mengingal problema jiwa sebagar suatu bahasan yang rumit dan
pelik, maka agar tidak lepas dari tuntutan ajaran lslam yang
berdasarkan al-Qur'an dan al-Hadits, supaya umat Islam
(pemikir-pemikir Islam) lebih jeli dan cermat untuk selalu aktif
mengikuti perkembangan ilmu (pendapat) para pemikir yang
bukan Islam di abad vang bagaimana saja dalam bahasa ilmu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
vang berkaitan dengan ajaran agamanya.
2. Para cendekiawan, intelekiual bahkan ulama Islam hendaknya
selalu mengoreksi dan memberikan analisa serta tanggapan
terhadap buku-buku yang ditulis oleh para pemikir non muslim,
sehingga apa yang ditulisnya itu nﬂn.tinya bisa diralat dan
disesuaikan dengan prinsip ajaran suatu agama.
1. Kebebasan berfikir memang diperintahkan dalam lslam, akan

tetapi kebehasan disini berarti tidak keluar dari batas-batas yang

digariskan. Oleh sebab itu harus hati-hati dalam menggunakan

akalnya.
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PENUTUP

Alhamdulillah penulis panjatkan syukur sepenuhnya hanya
kehadiral Allah SWT zat vang maha Pengasih lagi maha Penyayang.
Dengan mencurahkan tenaga, waktu dan segala kemampuan pikir yang
ada pada diri penulis, penulis berusaha untuk menulis skripsi ini dalam
hentuk yang semaksimal mungkin. Mamun apalah daya, ilmu yang
dimiliki penulis masih sangat terbatas, schingga dengan bentuk tulisan
vang sangat sederhana inilah yang mampu diajukan secbagai tugas
memenuhi salah satu syarat dan penuh rasa tanggung jawab sebagai
d?ﬁﬁ'ﬁ%ﬁﬂ%fg‘g%ﬁ(ﬁﬁgﬁbﬂﬁ%ganc‘FcfnoEg':lﬁglLﬁ]r-wls glcﬂla sali]griiliﬁbl?l?i'nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adalah wajar bagi setiap insan memiliki kekuranpan dan
kekhilafan, Demikian pula dalam penulisan skripsi ini, banyaklah
terdapat kekurangan, kekhilafan dan kejanggalan di dalamnya. Suatu
kekurangan, kekhilafan itu hanya bisa dipelajari setelah ada koreksi
dan tanggapan dari pembaca.

Penuh tasa rendah diri, penulis mengharap kesediaan para
pembaca yang budiman untuk memberi masukkan bilamana terdapat
kekurangan dan kekhilafan dalam kandungan isi skripsi ini. Untuk itu

mendahulukan ucapan terima kasih tak terhingga kepada siapa saja
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yang sudi memberikan koreksi dan kritik dalam mempelajarinya
dengan segala himbavan dan sarannya yang bersifat konstruktif dan
positif untuk maju ke langkah kesempurnaan.

Atas jerth payah penulis dalam penulisan skripsi ini, tiada lain
harapan penulis, semoga dengan sajian skripsi yang sangat sederhana
ini dapat memberikan sumbangan pemikiran pada masyarakat awam,
khususnya umat lslam yang setiap saat dihadapkan pada problema dan
polemik yang unik dan ramai serta semoga tulisan skripsi ini dapat
bermanfaat, maslahah dan membawa berkah bagi din  penulis
khususnva dan para pembaca umumnya.

Akhirnya, apabila dalam penyajian skripsi ini  terdapat
kekeliruan yang bersangkut paut dengan prinsip atau konsep-konsep
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ajaran Islam, mudah-mudahan Allah SWT berkenan memberikan

magfirah pada diri penulis, dan semoga diberikan ilmu yang

bermanfaat fid-diini wal-dunya wal-akhirah. Amin ya Rabbal ‘Alamin.
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